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Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. al-

Maidah :8)
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ABSTRAK 

 

Syafira Prawesti Anggelina, Ana Pratiwi, 2022 : Evaluasi Pengendalian 

Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang.  

 

Dana BOS adalah program Pemerintah Pusat untuk penyediaan pendanaan 

biaya operasi non personalia untuk satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana 

program wajib belajar. MTs Al-Hidayah merupakan salah satu sekolah yang 

mendapatkan program dana BOS cukup baik. Pengelolaan yang baik sangat 

diperlukan untuk mendukung seluruh aktifitas suatu lembaga.
 

Pengendalian 

internal diharapkan mampu memberikan pengaruh yang posistif terhadap adanya 

suatu kegiatan yang telah dilakukan selama ini agar sesuai dengan rencana yang 

dilakukan selama ini. Pengendalian internal merupakan sesuatu yang memiliki 

bagian-bagian yang saling berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan memisahkan antara fungsi dan pencatatan dan pengurusan kas yang 

jelas, serta bertujuan untuk menghindari kecurangan-kecurangan atau 

penyelewangan-penyelewangan yang kemungkinan terjadi dalam suatu lembaga. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana prosedur 

pengeluran kas pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang. 2) 

Bagaimana pengendalian internal pengeluaran kas dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk Mengetahui prosedur 

pengeluaran kas dana Bantuan Operasional Sekolah pada MTs Al-Hidayah 

Sukodono Kabupaten Lumajang. 2) Untuk mengetahui dan mengevaluasi 

pengendalian internal pengeluaran kas dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode penelitian kualitatif. 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Keabsaan data 

menggunakan triangulasi sumber.  

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 1) Prosedur 

pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-Hidayah sesuai dengan peruntukan dana 

BOS, dan Juknis BOS Permendikbud nomor 8 tahun 2020 hal ini bisa dilihat dari 

kegiatan pengeluaran yang melakukan persetujuan kepada kepala sekolah dan 

bendahara serta laporan buku kas pengeluaran yang dicatat setiap melakukan 

transaksi. 2) Pengendalian internal pengeluaran kas yang diterapkan pada MTs Al-

Hidayah sebagian besar belum sesuai dengan unsur pengendalian pengeluaran 

organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pendapatan serta praktik yang sehat. 

Dimana tidak dipisahnya fungsi akuntansi (pencatatan) dengan fungsi 

penyimpanan kas (bendahara). Adanya rangkap jabatan guru dan bendahara 

sekolah. Kurangnya pratisipasi komite audit dalam melakukan pengawasan 

pengeluaran kas. 

 

Kata kunci : Pengendalian internal, Pengeluaran kas, Dana BOS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Manusia dengan segala persoalan dan kegiatannya secara 

dinamis dituntut untuk mampu beradaptasi dalam memecahkan segala 

persoalan yang sudah dihadapi saat ini. Tentunya dalam memecahkan segala 

persoalan dibutuhkan kecerdasan, kreatifitas, dan kearifan agar dalam 

menyelesaikan masalah tidak menimbulkan masalah yang lebih sulit. Untuk 

menciptakan manusia yang berkualitas tentu tidak lepas dari dunia 

pendidikan.
2 

Sekolah adalah salah satu sarana dan prasarana pendidikan untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkarakter baik, memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, akhlak mulia, pengendalian diri, kecerdasan serta 

keterampilan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki standart minimal 

sarana dan prasarana yang wajib dipenuhi termasuk dalam sekolah diatur 

dalam permendikbud No.8 Tahun 2020 Pasal 1.
3
 Dalam permendikbud ini, 

yang termasuk lembaga adalah Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Sekolah Menengah Atas/Kejuaruan (SMA/SMK). 

Untuk mendukung sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai lembaga 

pendidikan, pemerintah mengeluarkan sebuah program yang bernama Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), yang mana pelaksanaan program ini diatur dalam 

                                                             
2
 Zainal Aqib, Dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Yrama Widya, 2008), 28. 

3
 Permendikbud  No. 8 Tahun 2020 Tentang  Petunjuk teknis penggunaan dana BOS . 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No.8 Tahun 

2020 yang berisi tentang petunjuk teknis penggunaan dana BOS. 

Permendikbud ini merupakan pemenuhan kewajiban pemerintah atas UUD 

Pasal 31 yang mewajibkan Negara untuk menganggarkan APBN minimal 20% 

untuk sektor pendidikan dan mewajibkan Negara untuk membiayai pendidikan 

bagi warga Negara yang mengikuti pendidikan dasar.
4
 

Dana BOS merupakan suatu program pemerintah untuk membantu 

penyediaan dana biaya operasional non personalia. Pedoman dan pengelolaan 

program dana BOS harus mengikuti pedoman yang disusun pemerintah dalam 

petunjuk teknis BOS. Sekolah menempati peran yang paling penting dalam 

penentuan penggunaan dana BOS, karena sekolah merupakan instansi yang 

terikat langsung dengan dana tersebut. Menurut ketentuan, dana BOS dikelola 

oleh kepala sekolah, guru atau tenaga administrasi yang ditunjuk sebagai 

bendahara BOS.
5
 Bagi pengelola tingkat sekolah pengelolaan dan BOS 

menjadi masalah yang serius, misalnya SD yang tidak memiliki tenaga 

administrasi pengelolaan dana BOS harus dilakukan oleh guru kelas atau guru 

mata pelajaran, begitu juga dengan SMP/SMA/SMK yang tidak memiliki 

tenaga khusus yang mengerti akuntansi. Oleh karenanya, dana BOS perlu 

dikelola dengan baik dan harus dilaksanakan dengan tertib dan tanggung 

jawab.  

Untuk menjalankan dengan tertib dan tanggung jawab tersebut maka 

lembaga pendidikan memerlukan adanya sistem pengendalian internal untuk 

                                                             
4
 UUD Pasal 31 

5
 Buku Petunjuk Teknis Dana Bantuan Operasional Sekolah, 2014. 
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mengelola suatu data informasi yang akan mendukung sistem pengelolaan 

data. Pengelolaan yang baik sangat diperlukan untuk mendukung seluruh 

aktifitas suatu lembaga. Uang merupakan alat yang dapat memuaskan 

kebutuhan manusia sehingga mudah merangsang terjadinya penyalahgunaan 

atau peyelewangan yang dapat merugikan orang banyak.
 
Pengendalian internal 

diharapkan mampu memberikan pengaruh yang posistif terhadap adanya suatu 

kegiatan yang telah dilakukan selama ini agar sesuai dengan rencana yang 

dilakukan selama ini. 

Pengendalian internal merupakan sesuatu yang memiliki bagian-bagian 

yang saling berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

memisahkan antara fungsi dan pencatatan dan pengurusan kas yang jelas, serta 

bertujuan untuk menghindari kecurangan-kecurangan atau penyelewangan-

penyelewangan yang kemungkinan terjadi dalam suatu lembaga. Pengendalian 

internal yang memadai diharapkan dapat menekan terjadinya kesalahan dan 

kecurangan yang disertai dengan pemalsuan catatan kas dan penyalahgunaan 

wewenang dapat segera diketahui dan diatasi. Sehingga pengeluaran kas dana 

bantuan operasional sekolah dapat dikelola dengan baik dan semua kegiatan 

dapat berjalan dengan lancar. Dengan adanya pengendalian internal, setiap 

kegiatan pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah akan di monitori 

oleh pengawas dan penasihat sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

penyelewangan atau penyalahgunaan dana bantuan operasional sekolah.  

Pada dasarnya setiap sekolah memiliki sistem pengendalian internal 

dalam pengelolaan keuangannya, seperti melakukan pengeluan kas dana BOS. 



 

 

4 

Pada kegiatan penerimaan sekolah harus membuat Rancangan Kegiatan 

Anggaran Sekolah (RKAS) terlebih dahulu, dan dalam kegiatan pengeluaran 

kas bendahara mengumpulkan bukti-bukti transaksi bahwa dana BOS telah 

dialokasikan atau digunakan sesuai RKAS dan JUKNIS, selanjutnya 

dikomunikasikan kepada pihak yang memerlukan.
6
 Penyaluran kas dana BOS 

pada MTs Al-Hidayah Sukodono Lumajang membutuhkan pengendalian 

internal yang baik, agar informasi dan kegiatan pengeluaran kas dana BOS 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan pihak terkait, dalam sistem pengendalian 

internal tentu harus adanya prosedur yang harus dilakukan serta sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Prosedur penyaluran dana BOS sesuai 

dengan Undang- Undang No. 8 tahun 2020 tentang petunjuk teknis bantuan 

dana BOS. Meskipun pengendalian internal yang disusun oleh pemerintah 

sudah baik, masih seringkali ditemukan adanya penyelewangan dana BOS dan 

tindakan-tindakan lain yang tidak sesuai dengan pengelolaan dana BOS. 

Sebagai contoh adalah kasus pemerintah daerah yang masih dapat ikut campur 

tangan dalam penyelewangan dana BOS dengan memanfaatkan kepala 

sekolah.  

Untuk mencegah terjadinya hal tersebut, bukan hanya bagaimana 

sistem pengendalian sudah ada, tetapi apakah sekolah sudah melakukan 

pengendalian internalnya dengan baik. Oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan suatu evaluasi terhadap pelaksanaan pengendalian internal 

pengeluaran kas pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang 

                                                             
6
 Kemenag. Petunjuk Tekhnik BOS (Jakarta: Kemenag, 2019), 78 dan 79. 
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apakah penerapan pengendalian internal pengelolaan dana BOS yang 

dilaksanakan sesuai untuk kondisi yang dibutuhkan oleh sekolah. 

Pada penelitian ini sekolah yang dipilih peneliti sebagai objek 

penelitian adalah MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang. Dalam 

menentukan objek penelitian ini peneliti pernah bersekolah pada MTs Al-

Hidayah dan lokasi rumah yang dekat dengan objek penelitian, sehingga 

peneliti lebih mengetahui tentang objek penelitian. Faktor lain yang 

memengaruhi pemilihan sekolah ini adalah bahwa MTs Al-Hidayah 

merupakan sekolah yang menaungi beberapa Desa. Hal lain yang juga menjadi 

menjadi pertimbangan adalah MTs Al-Hidayah memiliki sarana dan prasarana 

yang memadai, seperti perpustakaan, wifi, alat praktek, ruangan kantor 

sehingga peneliti dapat secara langsung melihat dan memahami tentang dana 

BOS disekolah dan dapat mendapatkan gambaran umum mengenai bagaimana 

pengendalian internal pengeluaran kas dan pengelolaan dana BOS. Dengan ini 

peneliti berharap untuk mendapatkan data yang lebih dalam terkait objek 

penelitian.
7
 

Hasil observasi awal wawancara pendahulan yang dilakukan bersama 

bendahara BOS, di ketahui bahwa MTs Al-Hidayah Sukodono telah aktif 

menerima penyaluran dana BOS setiap periodenya sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Pada tahun 2021, MTs Al-Hidayah menerima dana BOS sebesar 

Rp42.900.000.00 jumlah tersebut tertera pada laporan BOS tahun 2021. 

Kepala sekolah menjadi penanggung jawab pengelolaan dan pelaporan dana 

                                                             
7
 Rita, Bendahara Sekolah, Wawancara, 13 Juni 2022 
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BOS secara keseluruhan. Berdasarkan pra penelitian pada MTs Al-Hidayah 

tidak menerapkan beberapa unsur-unsur pengendalian internal pengeluaran 

kas  yang mana terjadinya rangkap antara fungsi akuntansi (pencatatan) 

dengan fungsi penyimpanan kas (bendahara), dimana hanya dilakukan oleh 

satu orang saja, serta tidak dipisahnya antara peran guru dan bendahara 

sekolah sehingga dapat menjadikan cross chek antara data yang dipegang 

bendahara dan guru dalam melakukan pencatatan. Dalam kegiatan 

pengeluaran kas komite tidak berperan aktif dalam melakukan pengawasan 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya manipulasi data sewaktu-waktu, 

komite hanya mempasrahkan semua kegiatan pengeluaran kas dana BOS 

kepada bendahara dan kepala sekolah, hal ini dapat menyebabkan pengeluaran 

kas dana BOS dapat bermasalah.
8
 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian di sekolah MTs Al-Hidayah dan peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

tentang bagaimana pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS pada 

MTs Al-Hidayah, sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat masalah 

tersebut kedalam penelitian yang berjudul “Evaluasi Pengendalian Internal 

Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pada MTs 

Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat ditarik fokus penelitian yang 

akan dibahas adalah : 

                                                             
8
 Rita, Bendahara Sekolah, Wawancara, 26 Juli 2022. 



 

 

7 

1. Bagaimana prosedur pengeluaran kas dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) Pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang? 

2. Bagaimana pengendalian internal pengeluaran kas dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten 

Lumajang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan ;  

1. Untuk mengetahui prosedur pengeluaran kas dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang? 

2. Untuk mengetahui pengendalian internal pengeluaran kas dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten 

Lumajang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat 

teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, dan 

masyarakat keseluruhan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat membantu 

pemerintah dalam menganalisa programnya dan menjadi bahan acuan 

program dana bantuan operasional sekolah (BOS) untuk pelaksanaan 

tahun berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam memeriksa 

kembali efektifitas pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS 

yang di jalankan selama ini. 

b. Bagi Akademik 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

pendaharaan kepustakaan di UIN KHAS Jember dan memberikan 

manfaat bagi seluruh akademisi, baik dosen maupun mahasiswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

disiplin ilmu akuntansi serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya dan perbandingan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya, sehingga penelitian tentang evaluasi pengendalian internal 

pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah ini dapat terus 

berkembang. 

d. Bagi penulis  

Untuk membantu dalam menyelesaikan penelitian dalam rangka 

memperoleh gelar sarjana ekonomi akuntansi pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

dapat digunakan sebagai acuan peneliti. Tujuannya agar tidak menimbulkan 



 

 

9 

miskalkulasi terhadap konsep istilah atau makna sebagaimana yang menjadi 

tujuan peneliti. Adapun istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Pengendalian Internal  

Pengendalian internal merupakan rencana untuk mencegah, 

mendeteksi dan mengkoreksi adanya kesalahan maupun penyimpangan 

yang terjadi dalam pengelolaan dana BOS, sehingga tujuan pengendalian 

internal untuk menjaga atau melindungi aset, menghasilkan informasi 

yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen dapat tercapai.
9
  

2. Pengeluaran Kas 

Pengeluaran kas adalah aktifitas yang saling berhubungan dengan 

pengeluaran untuk keperluan atau akibat adanya pembayaran barang dan 

jasa yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan atau suatu 

transaksi yang dapat menimbulkan kurangnya saldo kas dan bank milik 

perusahaan yang biasa diakibatkan adanya suatu pembelian tunai, 

pembayaran utang, maupun hasil transaksi.
10

 

3. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah bagian dari pelaksana 

UU No, 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

mengamatkan bahwa setiap warga Negara yang berusia 7-18 tahun wajib 

mengikuti pendidikan dasar. Pemerintah wajib menjamin terselenggaranya 

                                                             
9
 Hery, S,E Pengendalian Akuntansi Dan Manajemen (Jakarta: Kencana Prenamedia group,2014) 

11-12. 
10

 Agus Sariono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis UGM. 2010, 416. 
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wajib belajar untuk seluruh warga negaranya minimal pada pendidikan 

dasar usia 12 tahun. Dana BOS merupakan salah satu bentuk program 

wajib belajar yang diselenggarakan oleh pemerintah sebagai penyediaan 

pendanaan biaya bagi satuan pendidikan dasar.
11

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan mendeskripsikan alur-alur pembahasan yang 

akan dijabarkan dalam penelitian. Hal ini di lakukan agar penelitian dapat 

memiliki alur logika yang jelas dan sistematik sehingga mudah dipahami. 

Adapun sistematika yang dimaksud adalah: 

BAB I pendahuluan, yang berisi judul penelitian, konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II kajian pustaka, yang berisi tentang ringkasan kajian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini 

serta memuat tentang kajian teori. 

BAB III metode penelitian, yang berisi tentang metode yang digunakan 

peneliti meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan 

tahap-tahap penelitian. 

BAB IV hasil penelitan, yang berisi tentang inti atau hasil penelitian, 

objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan. 

                                                             
11

 Permendikbud Nomor 8 Tahun 2020. 
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BAB V penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilengkapi dengan saran dari peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Kajian kepustakaan yaitu segala sumber literatur yang pernah dibaca, 

dianalisis dan dipahami, baik yang telah diterbitkan atau tidak. Fungsi kajian 

pustaka sebagai landasan teoritis dalam suatu analisis temuan, landasan teoritisnya 

harus jelas dan valid supaya dalam penelitian mempunyai dasar yang valid dan 

bukan hanya kegiatan mencoba-coba. Dalam kajian pustaka terhadap beberapa hal 

yang harus peneliti lakukan yaitu: membandingkan, mengkontraskan, serta 

memposisikan setiap kedudukan dalam penelitian yang dikaji serta dikaitkan 

dalam masalah yang sedang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti bukan 

orang pertama yang meneliti judul yang ditetapkan tersebut “Evaluasi 

Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang”. Sehingga peneliti 

tidak mengesampingkan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti akan 

mencantumkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

A. Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Handayani, Maratus Zahro. “Potret 

Pemotongan dan Pemungutan Pajak oleh Bendahara Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Tahun 2021. Fokus penelitian ini adalah 

meneliti pelaksanaan pemotongan dan pemungutan pajak oleh bendahara 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Hasilnya menunjukkan bahwa 

pemotongan dan pemungutan pajak yang dilakukan oleh bendaharawan 

pada SDN Banyujuh 3 Kamal dan SMK Kesehatan Yannas Husada 
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Bangkalan masih belum optimal dan beberapa tidak sesuai dengan 

ketentuan perpajakan yang berlaku.
12

 

Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang dana 

BOS, dan perbedaannya adalah terdapat pada objek penelitian dilakukan 

pada SDN Banyujuh 3 Kamal dan SMK Kesehatan Yannas Husada 

Bangkalan serta meniliti tentang pemotongan dan pemungutan pajak. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan di MTs Al-Hidayah Sukodono 

Lumajang serta berfokus pada pengendalian internal pengeluaran kas dana 

BOS. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Rahmadani Harun. “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dalam Meningkatkan Sistem 

Pengendalian Internal (Studi Kasus Pada PDAM Tirta Anoa Kendari”. 

Tahun 2021. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menjelaskan sistem informasi akuntansi penerimaan kas di PDAM Tirta 

Anoa Kota Kkendari. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas terdapat bukti penerimaan tagihn rekening air, 

bukti penerimaan non air berupa biaya pemasangan baru, pemasangan 

kembali, pemasangan sementara, denda keterlambatan, sanksi pelanggaran 

dan biaya balik nama. Bukti penerimaan uang lainnya, seperti jasa giro. 

                                                             
12

 Nur Handayani, Maratus Zahro. “Potret Pemotongan dan Pemungutan Pajak oleh Bendahara 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)” (Wahana Riset Akuntansi: STIESIA Surabaya), 

2021. 
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Peran sistem pengendalian internal belum efektif karena belum 

menerapkan unsur-unsur pengendalian internal.
13

 

Kesamaan penelitian diatas adalah menggunakan metode kualittaif 

dan sama-sama membahas pengendalian internal, perbedaan nya adalah 

pada objek penelitian yang dilakukan pada PDAM Tirta Anoa Kendari 

sedangkan penelitian ini menggunakan sekolah MTs Al-Hidayah 

Sukodono Lumajang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ferliansyah. “Evaluasi Pengendalian 

Internal menggunakan pendekatan COSO Pada Pengelolaan Dana BOS 

Reguler Di SMA Negeri 1 Prabumulih”. Tahun 2021. Fokus Penelitian ini 

adalah melakukan analisis dan evaluasi terhadap pelaksanaan prosedur dan 

sistem pengendalian internal pada pengelolaan dana BOS Reguler. 

Hasilnya menunjukkan bahwa prosedur dan sistem pengelolaan dana BOS 

telah sesuai dengan petunjuk teknis BOS. Prosedur dan sistem 

pengendalian internal yang diterapkan ditinjau dari komponen, prinsip, 

dan indikator pendukung pada pengendalian internal COSO telah 

memenuhi dengan capaian nilai 95,6% dan sangat memenuhi kriteria 

COSO. Penepatan pencapaian nilai tersebut dilakukan dengan metode 

SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique Exploiting Rank).
14

  

Kesamaan penelitian diatas adalah sama-sama meneliti tentang 

pengendalian internal pengeluaran kas, akan tetapi menggunakan topik 

                                                             
13

Rizky Rahmadani Harun. “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dalam 

Meningkatkan Sistem Pengendalian Internal (Studi Kasus Pada PDAM Tirta Anoa Kendari” 

(Universitas Halu Oleo), 2021. 
14

Ferliansyah. “Evaluasi Pengendalian Internal menggunakan pendekatan COSO Pada Pengelolaan 

Dana BOS Reguler Di SMA Negeri 1 Prabumulih” (Skripsi: Universitas Sriwijaya), 2021. 
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pengendalian internal COSO sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

hanya pengendalian internal saja. Perbedaannya menggunakan metode 

kuantitatif  sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 

objek penelitian yang berbeda pada SMA Negeri 1 Prabumulih sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada MTs Al-Hidayah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Uvianti, Bambang Agung Pramuka. 

“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS)”.  Tahun 2020. Fokus penelitian ini 

adalah membuktikan pengaruh teknologi sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas laporan dana BOS. Hasilnya menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan teknologi sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan dana BOS.
15

 

Persamaan penelitian diatas yaitu tema yang sama yaitu dana BOS, 

sedangkan perbedaaanya adalah topik yang dibahas tentang pengaruh 

sistem informasi akuntansi terhadap laporan, sedangkan penelitian ini 

menggunakan pengendalian internal pengeluaran kas dan berbeda pada 

objek penelitian. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Ruri Rubiyati, Bambang Ismanto. 

“Evaluasi Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Sekolah 

Dasar”. Tahun 2020. Fokus penelitian ini adalah menggali informasi dan 

memperoleh kesenjangan dalam implementasi program Bantuan 

Operasional Sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Hasilnya 

                                                             
15

 Siti Uvianti, Bambang Agung Pramuka. “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)” (Jurnal: Universitas Jendral Soedirman 

Purwokerto), 2020. 
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menunjukkan bahwa pada aspek desain sudah sesuai dengan Petunjuk 

Teknis BOS 2019. Terdapat kesenjangan ditahap instalasi yaitu adanya 

kegiatan yang mendadak dan membutuhkan biaya sedangkan pengeluaran 

harus sesuai dengan SPIJ. Adanya keterlambatan proses pencairan BOS.
16

 

Persamaan dalam penelitian diatas adalah membahas tentang dana 

BOS. Perbedaannya terletak pada topik penelitain yang hanya mengkaji 

program bantuan operasional sekolah sedangkan penelitian ini bertopik 

pada pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rosita Dewi. Änalisis Sistem Informasi 

Akuntansi Dalam Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Sebagai Alat Pengendalian Internal (Studi 

Kasus Pada SDN 012 Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur 

Kabupaten Kepulauan Meranti”. Tahun 2020. Fokus penelitian ini adalah 

membandingkan antara teori dan praktek sistem pencataan penerimaan dan 

pengeluaran kas menurut PSAK 45. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem 

informasi akuntansi khususnya sistem pendapatan penerimaan dan 

pengeluaran kas berjalan dengan efektif. Hal ini dapat dilihat dari struktur 

organisasi yang telah sesuai dengan karakteristik sekolah, dokumen yang 

memadai dan terancang dengan baik, sistem pengendalian internal dan 

laporan yang memadai.
17

  

                                                             
16

 Wahyu Ruri Rubiyati, Bambang Ismanto. “Evaluasi Program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) di Sekolah Dasar.” (Jurnal: Universitas Satya Wacana), 2020. 
17

 Rosita Dewi. Änalisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam Penerimaan Dan Pengeluaran Kas 

Pada Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sebagai Alat Pengendalian Internal (Studi 

Kasus Pada SDN 012 Tanjung Gadai Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan 

Meranti” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau), 2020. 
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Persamaannya adalah membahas tentang dana BOS. Sedangkan 

perbedaanya adalah penelitian dilakukan pada SDN 012 Tanjung Gadai 

Kecamatan tebing tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti dengan 

teori sistem akuntansi dalam penerimaan dan pengeluara  kas dana BOS, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada MTs Al-Hidayah Sukodono 

Lumajang dengan topik pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS.  

7. Penelitian yang dilakukan oleh Arista Cahya Arta Putri. “Evaluasi 

Kesesuaian Pelaksanaan Pengendalian Internal Dengan Coso Dan 

Efektifitas Pada Pengeluaran Kas Pembelian Bahan Dan Alat Kesehatan 

Studi Kasus di Rumah Sakit Umum Islam Klaten”. Tahun 2020. Fokus 

Penelitian ini adalah membantu organisasi dalam memahami dan 

mengevaluasi pengendalian internal sistem pengeluaran kas yang sudah 

diterapkan. Hasilnya menunjukkan bahwa pengendalian internal atas 

sistem akuntansi pengeluaran kas yang dilakukan di Rumah Sakit Umum 

Islam Klaten yang telah sesuai dengan komponen pengendalian internal 

menurut COSO.
18

 

Persamaan dalam penelitian ini sama menggunakan sama 

menggunakan pengendalian internal dengan tema yang berbeda. 

Menggunakan objek yang berbeda yang mana dilakukan pada rumah sakit 

umum islam klaten sedangkan penelitian ini dilakukan pada sekolah. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Setiawati. “Evaluasi Prosedur 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Dalam Menilai 

                                                             
18

Arista Cahya Arta Putri. “Evaluasi Kesesuaian Pelaksanaan Pengendalian Internal Dengan Coso 

Dan Efektifitas Pada Pengeluaran Kas Pembelian Bahan Dan Alat Kesehatan Studi Kasus di 

Rumah Sakit Umum Islam Klaten” (Skripsi: Universitas Sanata Dharma), 2020.  
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Efektifitas Dana Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Auladi 

Depok”. Tahun 2019. Fokus penelitian ini adalah menghasilkan informasi 

berupa penjelasan penerapan dan mengevaluasi tentang prosedur 

pengelolaan dana serta memberikan sumbangan saran bagi sekolah. 

Hasilnya menunjukkan bahwa sistem informasi akutansi dari struktur 

organisasi yang telah sesuai dengan karakteristik sekolah, dokumen yang 

memadai dan terancang dengan baik, sistem pengendalian internal dan 

laporan yang memadai.
19

 

Persamaan penelitian ini adalah mengetahui pengelolaan kas dana 

BOS khususnya sistem pengeluaran kas. Perbedaannya terletak pada objek 

penelitian yang dilakukan pada SDIT Bina Auladi Depok sedangkan 

penelitian ini dengan objek sekolah MTs Al-Hidayah. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hayati. “Analisis Pelaksanaan 

Internal Control Dalam Sistem Pengeluaran Kas Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Pada SMK al-Asy’ariyah Prambon Nganjuk”. 

Tahun 2018. Fokus penelitian ini adalah mengetahui sistem pengelolaan 

kas dana BOS SMK al- Asy’ariyah Prambon khususnya sistem 

pengeluaran kas dana BOS. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem 

pengelolaan dana BOS sudah cukup baik melihat kondisi tenaga 

pendidiknya. Akan tetapi perlu adanya pemisahan fungsi untuk 

                                                             
19

 Sri Setiawati. “Evaluasi Prosedur Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Dalam 

Menilai Efektifitas Dana Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Auladi Depok” 

(Jurnal: STIE Manajemen Indonesia), 2019. 
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menghindari hal-hal yang memicu adanya penyelewangan dari proses 

pembukuan maupun pengelolaan dana BOS.
20

 

Kesamaan penelitian ini adalah sama mengkaji tentang dana BOS. 

Dengan topik yang berbeda serta objek yang berbeda dilakukan pada SMK 

al-Asyáriyah Prambon Nganjuk sedangkan penelitian ini dilakukan pada 

MTs Al-Hidayah Sukodono Lumajang yang jelas memiliki karakteristik 

tersendiri. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Komang Putri Widnyani, Putu Eka 

Dianita Marvilianti Dewi, Edy Sujana. “Evaluasi Pengendalian Internal 

Berdasarkan COSO Untuk Siklus Persediaan Bahan Bakar Minyak Pada 

PT. Mertha Sanjiwani SPBU. 54.821.13-Tabanan”. Tahun 2017. Fokus 

penelitian ini adalah mengevaluasi pengendalian internal siklus persediaan 

bahan bakar minyak (BBM), mengevaluasi pengendalian internal 

berdasarkan COSO Untuk siklus persediaan bahan bakar minyak, 

menganalisis hasil perbandingan antara pengendalian internal berdasarkan 

COSO dan pengendalian internal pada perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengendalian internal untuk siklus persediaan bahan 

bakar minyak (BBM) sudah menerapkan unsur-unsur dari komponen 

pengendalian internal berdasarkan COSO secara efektif namun belum 

sepenuhnya sesuai dengan lima komponen pengendalian internal COSO 

                                                             
20

 Nur Hayati. “Analisis Pelaksanaan Internal Control Dalam Sistem Pengeluaran Kas Dana 
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yaitu karena pelimpangan wewenang dan tanggung jawab belum efektif, 

serta sistem informasi yang belum terkomputerisasi dengan baik.
21

 

Kesamaan penelitian diatas adalah pada metode penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. Perbedaannya terletak pada topik pembahasan serta objek 

penelitian pada bahan PT.Mertha Sanjiwani SPBU. 54.821.13- Tabanan. 

Sedangakan penelitian ini menggunakan sekolah MTs Al-Hidayah 

sukodono kabupaten lumajang. 

Table 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu  

No Judul  Persamaan  Perbedaan  

1 Nur Handayani, Maratus 

Zahro. “Potret 

Pemotongan dan 

Pemungutan Pajak oleh 

Bendahara Dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS). Tahun 

2021. 

Tekhnik 

pengumpulan data 

menggunakan 

wawancara tidak 

terstruktur, observasi 

dan studi 

dokumentasi 

Fokus penelitian ini 

adalah meneliti 

pelaksanaan 

pemotongan dan 

pemungutan pajak 

oleh bendahara BOS  

2 Rizky Rahmadani 

Harun. “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penerimaan Kas Dalam 

Meningkatkan Sistem 

Pengendalian Internal 

(Studi Kasus Pada 

PDAM Tirta Anoa 

Kendari”. Tahun 2021. 

Menggunakan 

penelitian kualitatif 

dengan metode 

penelitian deskriptif 

komporatif 

Fokus penelitian 

menjelaskan sistem 

informasi akuntansi 

pada PDAM Tirta 

Anoa Kendari dan 

menetapkan sistem 

pengendalian 

internalnya 

3 Ferliansyah. “Evaluasi 

Pengendalian Internal 

menggunakan 

pendekatan COSO Pada 

Pengelolaan Dana BOS 

Menggunakan 

penelitian kualitatif 

Fokus membahas 

tentang 

membandingkan 

penerapan 

pengendalian internal 
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Reguler Di SMA Negeri 

1 Prabumulih”. Tahun 

2021. 

dalam pengelolaan 

dana BOS 

berdasarkan pada 5 

komponen, tujuh 

belas prinsip, dan 

indikator pendukung 

pada pengendalian 

internal COSO 

4 Siti Uvianti, Bambang 

Agung Pramuka. 

“Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Bantuan 

Operasional Sekolah 

(BOS)”.  Tahun 2020. 

Membahas tentang 

penyelewangan dana 

BOS 

Fokus membahas 

komponen 

pengendalian internal 

menurut COSO  

5 Wahyu Ruri Rubiyati, 

Bambang Ismanto. 

“Evaluasi Program 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) di 

Sekolah Dasar”. Tahun 

2020. 

Menggunakan 

penelitian kualitatif 

Fokus penelitian 

adalah 

mengumpulkan 

informasi dan 

mendapatkan 

kesenjangan dalam 

pelaksanaan program 

BOS untuk 

meningkatkan 

kualitas pendidikan  

6 Rosita Dewi. Änalisis 

Sistem Informasi 

Akuntansi Dalam 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas Pada 

Dana Bantuan 

Operasional Sekolah 

(BOS) Sebagai Alat 

Pengendalian Internal 

(Studi Kasus Pada SDN 

012 Tanjung Gadai 

Kecamatan Tebing 

Tinggi Timur Kabupaten 

Kepulauan Meranti”. 

Tahun 2020. 

Menggunakan 

penelitian kualitatif 

Fokus penelitian 

adalah mengetahui 

sistem informasi 

akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran kas 

sebagai alat 

pengendalian 

internal, 

membandingkan 

antara teori dan 

praktek sistem 

pencatatan kas 

menurut PSAK 45 

7 Penelitian yang 

dilakukan oleh Arista 

Cahya Arta Putri. 

“Evaluasi Kesesuaian 

Pelaksanaan 

Tekhnik 

pengumpulan data 

dilakukan dengan 

wawancara dan 

dokumentasi.  

Fokus membahas 

komponen 

pengendalian internal 

menurut COSO  
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Pengendalian Internal 

Dengan Coso Dan 

Efektifitas Pada 

Pengeluaran Kas 

Pembelian Bahan Dan 

Alat Kesehatan Studi 

Kasus di Rumah Sakit 

Umum Islam Klaten”. 

Tahun 2020. 

8 Sri Setiawati. “Evaluasi 

Prosedur Pengelolaan 

Dana Bantuan 

Operasional Sekolah 

(BOS) Dalam Menilai 

Efektifitas Dana Pada 

Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) Bina 

Auladi Depok”. Tahun 

2019. 

Tekhnik 

pengumpulan data 

dilakukan dengan 

wawancara kepada 

kepala sekolah dan 

staf keuangan 

Fokus membahas 

tentang prosedur 

pengelolaan dana 

serta memberikan 

saran kepada sekolah  

9 Nur Hayati. “Analisis 

Pelaksanaan Internal 

Control Dalam Sistem 

Pengeluaran Kas Dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Pada 

SMK al-Asy’ariyah 

Prambon Nganjuk”. 

Tahun 2018. 

Mengetahui 

pengelolaan kas 

dana BOS 

khususnya sistem 

pengeluaran kas 

Pengumpulan data 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

berdasarkan peristiwa 

dari kondisi alamiah. 

Membandingkan 

antara teori dan fakta 

secara deskriptif 

10 Ni Komang Putri 

Widnyani, Putu Eka 

Dianita Marvilianti Dewi, 

Edy Sujana. “Evaluasi 

Pengendalian Internal 

Berdasarkan COSO 

Untuk Siklus Persediaan 

Bahan Bakar Minyak 

Pada PT. Mertha 

Sanjiwani SPBU. 

54.821.13-Tabanan”. 

Tahun 2017. 

Tekhnik 

pengumpulan data 

yaitu dengan 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Penelitian ini 

menganalisis hasil 

perbandingan antara 

pengendalian internal 

berdasarkan COSO 

dan pengendalian 

internal pada 

perusahaan. 

  Sumber : Data diolah penulis 
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Berdasarkan contoh penelitian tersebut, terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini teori penelitian ini tidak 

menggunakan pengendalian internal menurut COSO dengan menggunakan 

objek penelitian yang berbeda yang pastinya akan memiliki karakteristik yang 

berbeda, dan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, variabel 

penelitian ini menggunakan variabel pengeluaran kas, informan penelitian ini 

menggunakan bendahara sekolah kepala sekolah dan guru sekolah, sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah MTs Al-Hidayah sehingga peneliti penting 

untuk melanjutkan penelitian ini yang lebih menekankan pada evaluasi 

pengendalian internal pengeluaran kas pada program Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS). 

B. Kajian Teori 

1. Pengendalian Internal  

Pada dasarnya pengendalian internal dibentuk oleh manajemen 

perusahaan untuk menghindari penyelewangan, penyimpangan (fraud). 

Penyelewangan atau penyimpangan hukum merupakan kebohongan atau 

tindakan yang dilakukan secara sengaja dengan maksud memperoleh 

keuntungan secara tidak sah. Untuk menghindari fraud, manajer 

perusahaan harus dapat mengelola manajer sumber daya yang dimilikinya 

dengan tata cara yang baik (Good Corporate Governenc-GCG), melalui 

penerapan sistem. Informasi yang berkualitas merupakan dasar bagi 

manajer di dalam mengambil keputusan, dimana informasi yang 
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berkualitas tidak akan menyesatkan para pengambil keputusan dan mampu 

mendeteksi potensi resiko sejak dini (Early Warning Systems).
22

 

a. Pengertian Pengendalian Internal 

Pengendalian internal didefinisikan sebagai suatu proses yang 

dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personil lain yang 

didesain untuk memberikan keyakinan memadahi tentang pencapaian 

kendala pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku, efektifitas dan efisiensi operasi.
23

 

Dalam Standart Profesional Akuntan Publik, pengendalian 

internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, 

manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan 

keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan, yakni (a) 

keandalan pelaporan keuangan, (b) efektifitas dan efisiensi operasi, 

dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
24

 

Pengendalian internal akan mutlak diperlukan seiring semakin 

berkembangnya suatu pelaporan keuangan. Pengendalian internal juga 

merupakan seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi 

pelaporan keuangan dari segala macam bentuk tindakan 

penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi laporan 

keuangan secara akurat, memastikan semua ketentuan hukum dan 

undang-undang, kebijakan manajemen yang telah dipatuhi atau 
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dijalankan sebagaimana mestinya. Dengan adanya pengendalian 

internal yang baik, diharapkan seluruh kegiatan operasional sekolah 

dapat berjalan dengan baik untuk mencapai maksimalisasi profit. 

Bahkan, tidak hanya dari segi operasionalnya saja yang akan berjalan 

dengan tertib dan baik sesuai prosedur, akan tetapi dari segi finansial 

perusahaan juga dapat termonitor dengan baik.
25

 

b. Tujuan Pengendalian Internal 

Terdapat beberapa tujuan dari pengendalian internal antara 

lain:
26

 

1) Menjaga Aset Organisasi  

Kekayaan fisik suatu organisasi dapat hilang karena dicuri, 

disalahgunakan, atau hancur karena kecelakaan. Dan kekayaan 

yang tidak memiliki bentuk fisik akan rawan oleh kecurangan jika 

dokumen penting dan catatan tidak dijaga. Oleh karena itu, 

pengendalian internal diterapkan agar seluruh aset operasional 

dapat terlindungi dengan baik dari tindakan kecurangan, 

penyalahgunaan, penyelewangan, dan pencurian yang tidak sesuai 

dengan wewenang dan kepentingan organisasi. 

2) Mengecek Ketelitian dan Tersedianya Informasi Akuntansi Yang 

Handal 

Pengendalian internal dibuat untuk memberikan sebuah 

jaminan dari suatu proses pengelolaan data akuntansi yang akan 
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menghasilkan suatu informasi keuangan yang teliti dan handal. 

Karena data akuntansi dapat berubah, maka ketelitian dan 

keandalan dari data akuntansi harus di pertanggung jawabkan oleh 

perusahaan. 

3) Mendorong Efisiensi  

Dengan adanya pengendalian internal yang baik akan 

menghindarkan pengulangan kerja yang tidak perlu dan 

pemborosan dalam seluruh aspek usaha serta mencegah 

penggunaan sumber daya secara tidak efisien. 

4) Mendorong Dipatuhinya Kebijakan Manajemen  

Dengan adanya pengendalian internal yang dilaksanakan 

dalam organisasi akan memberikan jaminan yang memadai agar 

kebijakan manajemen dipatuhi oleh setiap karyawan perusahaan. 

Tujuan yang pertama dan kedua sering disebut sebagai 

pengendalian akuntansi (Accounting Control). Artinya lewat 

kegiatan akuntansi kedua tujuan tadi dapat tercapai. Tujuan ketiga 

dan keempat merupakan pengendalian secara administrasi 

(Administration Control).
27

 

c. Karakteristik Pengendalian Internal  

Karakteristik pengendalian internal adalah sebagai berikut:
28

 

1) Suatu rencana organisasi yang memungkinkan adanya pemisahan 

pertanggungjawaban fungsi secara tepat. 
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2) Suatu sistem otoritas dan prosedur pencatatan yang tepat untuk 

memungkinkan accounting control, yang memadai terhadap 

aktifa, hutang, pendapatan dan biaya. 

3) Praktek yang sehat diikuti dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

dari setiap bagian organisasi.  

4) Kualitas pengamat yang cocok  

Karakteristik yang baik akan mendukung terciptanya 

pengendalian internal yang efektif. Rencana organisasi, sistem otoritas 

dan prosedur pencatatan yang tepat, praktek yang sehat serta kualitas 

pengamat yang cocok harus terintegrasi dengan baik dalam 

pelaksanaan tugasnya. Kelancaraan pekerjaan akan memudahkan 

pengendalian internal terlaksana dalam mencapai tujuan. 

d. Keterbatasan Pengendalian Internal  

Sistem pengendalian internal pada umumnya dirancang untuk 

memberikan jaminan yang memadai bahwa aset organisasi telah 

diamankan secara tepat dan catatan akuntansi dapat diandalkan. Tidak 

ada satu sistem pun yang dapat mencegah secara sempurna semua 

pemborosan dan penyelewangan yang terjadi pada suatu organisasi, 

karena pengendalian internal setiap organisasi memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:
29
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1) Kesalahan Dalam Pertimbangan  

Kesalahan dapat mempertimbangkan keputusan bisnis yang 

diambil atau dalam melaksanakan dalam tugas rutin yang biasanya 

dilakukan oleh manajemen atau personel lain. kesalahan ini dapat 

disebabkan oleh tidak memadainya informasi yang diterima, 

keterbatasan waktu, dan tekanan lain. 

2) Gangguan  

Adanya kekeliruan dalam memahami perintah, terjadinya 

kesalahan karena kelalaian dan perubahan yang bersifat sementara 

atau permanen dalam personel atau dalam sistem dan prosedur 

yang diterapkan. 

3) Kolusi  

Kerja sama antara pihak-pihak yang terkait, yang mana 

seharusnya antara pihak-pihak tersebut saling mengawasi, tetapi 

malah saling bekerja sama untuk menutupi kesalahan-kesalahannya 

yang dibuat baik secara sengaja maupun tidak sengaja. 

4) Pengabaian Oleh Manajemen  

Manajemen mengabaikan kebijakan dan prosedur yang 

telah diterapkan semata-mata untuk kepentingan pribadinya 

sehingga pengendalian internal tidak berfungsi secara baik. 
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5) Biaya Lawan Manfaat  

Biaya yang telah dikeluarkan untuk penerapan pengendalian 

internal tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari adanya 

penerapan pengendalian internal tersebut.  

e. Unsur-Unsur Pengendalian Internal  

Adapun unsur pengendalian internal adalah sebagai berikut:
30

 

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. 

Struktur organisasi merupakan kerangka (frameword) 

pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi 

yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan operasional. 

Contoh yang paling sering dipraktekkan dibedakannya 

fungsi penyiapan dokumen termasuk penulisan cek dengan fungsi 

penandatanganan cek itu sendiri bila fungsi terjadi dalam satu 

tangan maka terjadi resiko tinggi bahwa jumlah yang dibayar bisa 

tidak tepat.
31

 

2) Sistem wewenang prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan 

beban. Setiap transaksi dalam organisasi hanya terjadi atas dasar 

otoritas dari pejabat yang berwenang untuk menyetujui transaksi 

tersebut. 
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3) Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 

unit organisasi.  

Untuk menjamin praktek yang sehat pembagian tanggung 

jawab dari sistem wewenang dan prosedur pencatatan harus 

terlaksana dengan baik. 

4) Karyawan yang mutu sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Diantara empat unsur pengendalian tersebut diatas, unsur 

mutu karyawan merupakan unsur yang paling penting. Jika 

perusahan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, maka 

perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggung Jawaban 

keuangan dan pencatatan yang dapat diandalkan. 

f. Komponen Pengendalian Internal 

Komponen pengendalian internal adalah sebagai berikut:
32

 

1) Lingkungan Pengendalian (Control Environment). 

Lingkungan pengendalian internal adalah pembentukan 

suasana organisasi serta memberikan kesadaran tentang perlunya 

pengendalian bagi suatu organisasi. 

Lingkungan pengendalian, terdiri dari: 

a) Integritas dan nilai etika  

Manajemen merupakan produk dari budaya organisasi, 

kebijakan manajemen untuk terjadi tetapi budaya organisasi 
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menentukan apa yang sesungguhnya terjadi dan aturan mana 

yang harus diikuti. 

b) Komitment terhadap kompetensi  

Menugaskan karyawan yang memiliki pengetahuan dan 

keahlian sesuai dengan tugas yang diberikan.  

c) Partisipasi dewan direksi dan tim auditor 

Tim auditor harus dapat melaksanakan perannya dengan 

baik dalam menilai kebijakan dan operasi perusahaan agar 

sistem pengendalian dapat secara efektif mencapai tujuan. 

d) Filosofi dan gaya manajemen 

Merupakan pendekatan manajemen dalam menghadapi 

risiko bisnis, sikap dalam menghadapi akurasi data akuntasi, 

dan perhatiannya terhadap kesesuaian antara anggaran dan 

realisasi operasi. 

e) Struktur organisasi  

Merupakan kerangka menyeluruh untuk perencanaan 

dan pengawasan aktivitas yang dilakukan oleh manajemen. 

f) Pemberian wewenang dan tanggung jawab 

Manajemen memberikan wewenang dan tanggung 

jawab untuk menjalankan aktifitas serta membuat laporan yang 

diperlukan berkaitan dengan aktivitas dan metode pemberian 

wewenang yang dilakukannya.  
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g) Kebijakan mengenai Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

penerapannya 

Memberi pesan kepada semua karyawan tentang apa 

yang diharapkan organisasi berkaitan dengan masalah 

integritas, etika, dan kompetensi.  

2) Penilaian Risiko 

Penilaian risiko merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

manajemen dalam mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang 

menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya.  

Risiko diluar perusahaan: 

a) Pesaing 

b) Kondisi ekonomi 

c) Kemajuan teknologi 

d) Bencana alam  

Risiko dalam perusahaan: 

a) Karyawan yang tidak terlatih 

b) Motivasi  

c) Perubahan tanggung jawab manajemen  

3) Pengendalian Aktivitas  

Pengendalian aktivitas adalah kebijakan dan prosedur yang 

dimiliki manajemen untuk memberikan jaminan yang meyakinkan 

bahwa manajemen telah dijalankan sebagai mana seharusnya. 



 

 

33 

Seorang akuntan mengenali berbagai jenis pengendalian 

aktifitas diantaranya yaitu: 

a) Prosedur otoritas 

Prosedur ini dibuat untuk memberikan otorisasi 

(kewenangan) kepada karyawan untuk melakukan aktivasi 

tertentu dalam suatu transaksi. 

b) Mengamankan aset dan catatannya 

Manajemen harus menerapkan perlindungan yang baik 

untuk melindungi aset secara fisik dan kepastian tanggung 

jawabnya. 

c) Pemisahan fungsi 

Memberi wewenang dan tanggung jawab kepada 

karyawan harus menunjukkan adanya pemisahan yang jelas 

antara wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada 

seseorang dan kepada orang lain. 

d) Catatan dokumen yang memadai. 

Manajemen harus mengharuskan penggunaan dokumen 

dan catatan akuntansi untuk menjamin setiap peristiwa atau 

transaksi akuntansi yang terjadi telah dicatat dengan tepat.  

4) Informasi dan Komunikasi 

Informasi dan komunikasi diperlukan oleh semua tingkatan 

manajemen organisasi untuk mengambil keputusan dan 

mengetahui kepatuhan terhadap kebijakan yang telah ditentukan.  
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5) Monitoring (Pengawasan) 

Monitoring merupakan proses penilaian terhadap kualitas 

kinerja sistem pengendalian internal. Pengendalian internal harus 

memonitor secara preodik yang memadai. Penyimpangan yang 

signifikan harus dilaporkan kepada manajemen atau dewan 

komaris.
33

 

Pengendalian internal melaksanakan tiga fungsi penting yaitu:
34

  

a) Pengendalian untuk pencegahan (preventive control) 

Mencegah suatu masalah sebelum muncul. 

Memperkerjakan personil akuntansi yang berkualitas tinggi, 

pemisahan tugas pegawai yang memadai, dan secara efektif 

mengendalikan akses fisik atas aset, fasilitas dan informasi, 

merupakan pengendalian untuk pencegahan yang lebih efektif. 

b) Pengendalian untuk pemeriksaan (detective control) 

Mengungkap masalah ketika ada masalah. Contoh dari 

pengendalian untuk pemeriksaan adalah pemeriksaan salinan 

atas perhitungan, mempersiapkan rekonsiliasi bank dan neraca 

saldo setiap bulan. 

c) Pengendalaian korektif (corrective control) 

Memecahkan masalah yang ditemukan oleh 

pengendalian untuk pemeriksaan. Pengendalian ini mencakup 

prosedur yang dilaksanakan untuk mengidentifikasi penyebab 
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masalah, memperbaiki kesalahan atau kesulitan yang 

ditimbulkan, dan mengubah sistem agar masalah dimasa 

mendatang dapat diminimalisasikan atau dihilangkan. 

Contohnya pemeliharan kopi cadangan (backup copies) atau 

transaksi dan file utama, dan mengikuti prosedur untuk 

memperbaiki kesalahan memasukkan data, seperti juga 

kesalahan dan menyerahkan kembali transaksi untuk proses 

lebih lanjut. 

Secara umum ada dua aktifitas perusahaan yang harus 

dikendalikan yaitu :
35

 

a) Sistem Operasi, pengendalian ini bertujuan untuk: 

(1) Sistem operasi dapat berjalan secara efektif, misalnya 

proses penerimaan dan pengeluaran kas. Kas harus diterima 

dalam jumlah yang seharusnya. Oleh karena itu, perlu juga 

ada rinci operasi secara spesifik atau detail untuk 

mendapatkan tingkat efektifitas yang lebih tinggi. 

(2) Sumber daya digunakan secara efisien, misalnya keinginan 

perusahaan untuk dapat memasukkan semua penerimaan 

usahanya setiap hari ke bank. Untuk itu perusahaan 

membutuhkan banyak karyawan dan penggunaan SIA. 

(3) Dapat mengamankan sumber daya yang digunakan, 

misalnya informasi tentang pelanggan perusahaan harus 
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dapat melindungi semua informasi dengan baik, karyawan 

yang kompeten, persediaan dan dana. 

(4) Sistem Informasi, pengendalian ini bertujuan untuk 

memberi keyakinan bahwa:  

(5) Data yang dimasukkan telah valid, meyakinkan bahwa 

semua data yang diinput ke dalam SIA telah disetujui dan 

mencerminkan kejadian atau objek sesungguhnya. 

(6) Data yang dimasukkan telah akurat, meyakinkan bahwa 

semua peristiwa telah didata dengan akurat dan dimasukkan 

kedalam SIA juga dengan akurat 

(7) Data yang dimasukkan telah lengkap, meyakinkan bahwa 

semua data yang sah telah diinput ke dalam SIA. 

(8) Data telah diupdate dengan lengkap, meyakinkan bahwa 

semua peristiwa baru telah diinput sehingga file master 

menunjukkan keadaan terkini. 

(9) Data telah diupdate dengan akurat, meyakinkan bahwa 

semua data file master telah direvisi sehngga sesuai dengan 

jumlah nilai yang dimasukkan kedalam traksaksi. 

g. Manfaat Pengendalian Internal 

Terdapat beberapa manfaat dari pengendalian internal antara lain:
36

 

1) Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi. 
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2) Membantu menjaga agar tidak tidak ada laporan yang menyimpang 

dari kebijaksanaan manajemen yang terlah ditetapkan terlebih 

dahulu. 

3) Memajukan efiensi dalam operasi 

4) Menjaga ketelitian dan kebenaran data akuntasi dari 

penyelewangan suatu laporan.  

2. Pengeluaran Kas  

a. Kas  

Kas adalah seluruh uang tunai yang ada ditangan dan dana yang 

disimpan di bank dalam berbagai bentuk deposito, rekening kora. Kas 

merupakan alat tukar yang memungkinkan manajemen menjalankan 

berbagai kegiatan usahanya.
37

 Kas tidak hanya berupa uang kontan 

tetapi dapat disimpan di rekening giro atau rekening lainnya yang 

dapat diambil sewaktu-waktu pada saat dibutuhkan.
38

 

Kas dapat digunakan untuk membiayai semua kegiatan 

operasioanl perusahaan mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap 

dan dapat digunakan untuk pembayaran pajak, deviden, bunga dan 

pembayaran lainnya. 

b. Pengeluaran Kas  

Pengeluaran kas adalah suatu transaksi yang menimbulkan 

berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan 
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adanya pembelian tunai, pembayaran utang maupun hasil transaksi 

yang menyebabkan berkurangnya kas.
39

 

Pengeluaran kas terdiri dari dua sistem pokok yaitu pengeluaran 

kas menggunakan cek dan pengeluaran kas dengan uang tunai melalui 

sistem dana kas kecil.
40

  

1) Prosedur Pengeluaran Kas  

Terdapat beberapa prosedur pengeluaran kas antara lain:
41

 

a) Prosedur Permintaan Cek 

Prosedur ini menguraikan mengenai permintaan 

pengeluaran kas yang dilakukan dengan cek oleh bagian yang 

memerlukan kas. Suatu fungsi pengeluaran kas mengajukan 

sebuah permintaan pengeluaran kas dengan mengisi permintaan 

cek. Dokumen ini dikirimkan ke fungsi akuntansi (Bagian 

utang) dan dimintakan otorisasi dari kepala fungsi yang 

bersangkutan sebagai bukti terakhir pembuatan bukti kas 

keluar. 

b) Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar 

Prosedur ini menguraikan mengenai pembuatan bukti 

kas keluar yang dibuat oleh bagian kas atas permintaan. Bukti 

kas keluar berfungsi sebagai perintah kepada fungsi kas untuk 

mengisi cek sejumlah uang yang tercantum didalamnya dan 
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mengirimkan cek tersebut kepada kreditur yang tercantum 

dalam nama dokumen. 

c) Prosedur Pengeluaran Kas 

Prosedur ini menguraikan mengenai pengeluaran kas 

yang dilakukan oleh fungsi kas yang mengisi cek, lalu meminta 

tanda tangan atas cek kepada pejabat yang berwenang, dan 

mengirimkan cek kepada kreditur yang namanya tercantum 

dalam bukti kas keluar. 

d) Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas 

Pada prosedur ini fungsi akuntansi mencatat 

pengeluaran kas didalam jurnal pengeluaran kas atau register 

cek. 

2) Fungsi Terkait Akuntansi Pengeluaran Kas  

Adapun fungsi terkait akuntansi pengeluaran kas sebagai berikut:
42

 

a) Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

Fungsi yang bersangkuan mengajukan permintaan cek 

kepada fungsi akuntansi jika membutuhkan pengeluaran kas 

(misalnya untuk biaya perjalanan dinas atau pembelian jasa) 

penerima cek harus mendapatkan persetujuan dari kepala 

fungsi. 
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b) Fungsi kas  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek, 

memintakan otorisasi cek dan mengirim cek kepada kreditur 

via pos atau membayarkannya langsung kepada kreditur. 

c) Fungsi Akuntansi 

Fungsi akuntansi bertanggung jawab atas pencatatan 

pengeluaran kas yang menyangkut beban dan persediaan, 

pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran 

kas atau register cek, dan pembuatan bukti kas keluar yang 

diberikan otorisasi kepada fungsi kas salam mengeluarkan cek 

sebesar yang tercantuk dalam dokumen. 

d) Fungsi pemeriksaan internal  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan 

perhitungan kas (cash count) secara periodik dan mencocokkan 

hasil perhitungannya dengan saldo kas menurut catatan 

akuntansi. 

3) Dokument Terkait Pengeluaran Kas  

Proses perencanaan yang baik akan menghasilkan rencana 

yang baik pula. Dalam praktiknya dokumen terkait pengeluaran kas 

adalah sebagai berikut:
43
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a) Bukti kas keluar 

Dokumen ini berfungsi sebagai surat pemberitahuan 

(remittance advice), sebagai perintah untuk melakukan 

pengeluaran kas sebagaimana yang tercantum dalam dokumen 

yang dikirimkan kepada kreditur dan berfungsi sebagai 

dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya utang. 

b) Cek  

Cek merupakan sebuah dokumen yang digunakan untuk 

memerintahkan bank dalam melakukan pembayaran sejumlah 

uang kepada orang atau organisasi dalam bentuk cek. 

c) Permintaan cek (check Request) 

Dokumen ini berfungsi sebagai pemintaan yang 

memerlukan pengeluaran kas untuk membuat bukti kas keluar. 

4) Catatan Akuntansi Pengeluaran Kas 

Catatan akuntansi yang digunakan terkait pengeluaran kas 

terdiri dari:
44

 

a) Jurnal Pengeluaran Kas 

Pada pencatatan utang dengan account payable system, 

untuk mencatat transaksi pembelian maka digunakanlah jurnal 

pembelian dan mencatat pengeluaran kas dengan jurnal 

pengeluaran kas. 
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b) Register Cek 

Register bukti kas keluar digunakan untuk mencatat 

utang yang keluar. Sedangkan register cek digunakan untuk 

mencatat cek-cek perusahaan yang di keluarkan untuk 

pembayaran kepada para kreditur perusahaan atau kepada pihak 

lain. 

5) Unsur Pengendalian Internal Pengeluaran  

Adapun unsur pengendalian internal pengeluaran kas antara lain:
45

 

a) Organisasi 

1) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi 

akuntansi. Unsur pengendalian internal mengharuskan 

adanya pemisahan fungsi akuntansi dari fungsi 

penyimpanan, agar data yang dicatat dijamin 

keandalannya. 

2) Transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan 

sendiri oleh bagian kasa sejak awal sampai akhir, tanpa 

campur tangan dari fungsi lain. Unsur pengendalian 

internal ini mengharuskan pelaksanaan transaksi tidak 

boleh dilakukan oleh satu orang saja melainkan lebih agar 

terciptanya internal control. 
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b) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pendapatan 

1) Pengeluaran kas harus mendapatkan otorisasi dari pejabat 

yang berwenang dengan menggunakan dokumen bukti kas 

keluar. 

2) Pembukaan dan penutupan rekening bank harus 

mendapatkan persetujuan dari pejabat yang berwenang. 

3) Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas (dalam mode 

pencatatan tertentu dalam register cek) harus didasarkan 

atas bukti kas keluar yang telah mendapat otorisasi dari 

pejabat yang berwenang dan yang dilampiri dengan 

dokumen pendukung yang lengkap. 

c) Praktik Yang Sehat 

1) Saldo kas yang ada di perusahaan harus dilindungi dari 

kemungkinan pencurian atau penyalahgunaan yang tidak 

semestinya 

2) Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi 

pengeluaran kas harus di bubuhi cap “Lunas”oleh bagian 

kas setelah transaki pengeluaran kas dilakukan. 

3) Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek dan 

nama perusahaan penerima pembayaran atau dengan 

pemindahan buku pembayaran dengan cara menggunakan 

atas nama dan dengan cara pemindahan buku ini 

dilakukan supaya perusahaan memperoleh kepastian 
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bahwa kas yang dikeluarkan ini sampai ke alamat yang 

dituju. 

4) Secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas 

yang ada ditangan dengan jumlah kas menurut catatan. 

5) Kasir diasuransikan (fidelity bond insurance) untuk 

menghindari kerugian kerena penyelewangan kas yang 

dilakukan oleh karyawan yang diberi amanat tugas 

penyimpanan kas, karyawan tersebut perlu diansurasikan. 

6) Kasir dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah 

terjadinya pencurian terhadap kas yang ada ditangan agar 

tetap aman. 

7) Semua nomor cek harus dipertanggunjawabkan oleh 

bagian kasa, hal ini dilakukan karena bagian ini berfungsi 

untuk mengisi cek dan memintakan otorisasi atas cek 

tersebut.  

3. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

a. Definisi Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2020 tentang juknis dana BOS 

regular, pengertian dana BOS adalah program Pemerintah Pusat untuk 

penyediaan pendanaan biaya operasi non personalia untuk satuan 

pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar.
46
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Menurut Adriyani, Annesa Bantuan Operasional Sekolah adalah 

program pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk penyediaan 

pendanaan biaya operasi non personalia untuk satuan pendidikan dasar 

sebagai pelaksana program wajib belajar.
47

 

Jadi pengertian dana Bantuan Operasional Sekolah adalah 

bantuan yang diberikan pemerintah kepada lembaga pendidikan atau 

sekolah untuk membanttu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

disusun dalam rencana kerja berserta aturan-aturan yang telah diatur 

pelasanaanya. 

Dalam pelaksanaanya Bantuan Operasional Sekolah terdapat 

beberapa prinsip sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 

nomor 48 tahun 2008 tentang dana pendidikan. Dalam rencana 

program pendidikan, pendidikan pemerintah, penyelenggara dan 

satuan pendidikan yang didirikan oleh masyarakat sendiri dari 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 huruf a adalah:
48

  

1) Prinsip keadilan 

Prinsip keadilan yang dimaksud adalah dilakukan dengan 

memberikan akses belajar dan pelayanan pendidikan yang seluas-

luasnya serta merata tanpa membedakan latar belakang suku, ras, 

budaya, agama, jenis kelamin dan kemampuan atau status ekonomi 

sosial. 
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2) Prinsip efisiensi 

Prinsip Efisiensi sebagaimana dimaksud dilakukan dengan 

mengoptimalkan akses, mutu, relevan dan daya saing pelayanan 

pendidikan. 

3) Prinsip transparansi 

Prinsip transparansi sebagaimana dimaksud dilakukan 

dengan memenuhi asas kepatuhan dan tata cara yang baik oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, penyelenggara pendidikan yang 

didirikan masyarakat satuan pendidikan sehingga: 

a) Dapat dipertanggungjawabkan secara transparan kepada 

pemangku kepentingan pendidikan. 

b) dapat diaudit atas dasar standart audit yang berlaku, dan 

menghasilkan opini audit wajar tanpa pengeculaian. 

4) Prinsip akuntabilitas publik 

Prinsip akuntanbilitas publik yang dimaksud adalah 

memberikan pertanggungjawaban atas kegiatan yang dijalankan 

oleh penyelenggara atau satuan pendidikan kepada pemangku 

kepentingan pendidikan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.
49

 

b. Tujuan Bantuan Operasional Sekolah 

Secara umum program dana BOS bertujuan untuk mewujudkan 

layanan sekolah yang terjangkau dan bermutu bagi semua lapisan 
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masyarakat untuk meringankan beban masyarakat terhadap 

pembiayaan pendidikan.
50

 

Secara khusus tujuan dana BOS sebagai berikut:
51

 

1) Membantu penyediaan pendanaan biaya operasi non personil 

sekolah, akan tetapi ada beberapa pembiayaan personil yang masih 

bisa dibayarkan dari dana BOS. 

2) Membebaskan pungutan biaya operasi sekolah bagi peserta didik 

yang mampu maupun tidak mampu diselenggarakan oleh 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

3) Membebaskan pungutan biaya peserta didik yang orang tuanya 

tidak mampu. 

4) Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi peserta didik yang 

diselenggrakan oleh masyarakat. 

Sasaran program BOS adalah semua sekolah SD/SDLB, 

SMP/SMPLB/ SMPT, dan SD-SMP Satu Atap (Satap), baik negeri 

maupun swasta di seluruh provinsi di Indonesia yang sudah memiliki 

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) dan sudah terdata dalam 

sistem Data Pokok Pendidikan (Dapodik). Dengan mempertimbangkan 

bahwa biaya operasi sekolah ditentukan oleh jumlah peserta didik dan 

beberapa komponen biaya tetap yang tidak tergantung dengan jumlah 

peserta didik. Besar dana Bantuan Operasional Sekolah yang diterima 

oleh sekolah penerima BOS dihitung berdasarkan jumlah siswa. 
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c. Prosedur Penerimaan Dana BOS 

Agar kegiatan penerimaan dana berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan target, penyaluran dana BOS dilakukan secara langsung 

dari lembaga penyalur ke rekening sekolah. Oleh karena itu, sekolah 

harus memiliki rekening pribadi atas nama lembaga yang 

ditandatangani oleh kepala sekolah dan bendahara BOS. Cara tersebut 

dianggap efektif agar mekanisme penyaluran dana BOS dapat berjalan 

dengan baik. 

1) Pengambilan dana BOS dilakukan oleh kepala sekolah atau 

bendahara BOS sekolah yang dapat dilakukan kapan saja sesuai 

kebutuhan dengan menyisakan saldo minimum sebagaimana 

peraturan yang berlaku. Saldo minimum bukan termasuk 

pemotongan. Pengambilan dana tidak diharuskan melalui 

rekomendasi/persetujuan dari pihak manapun.
52

 

2) Dana BOS harus diterima secara utuh oleh sekolah dan tidak 

diperkenankan adanya pemotongan atau pungutan biaya apapun 

dengan alasan apapun dan pihak manapun.  

3) Besar dana BOS tiap bulan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah 

sebagaimana tertuang dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Sekolah (RKAS). Dana BOS hanya digunakan dalam satu 

Periode.
53
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d. Prosedur Pengeluaran Dana BOS 

Penggunaan dana BOS disekolah harus didasarkan pada 

keputusan bersama. Hasil kesepakatan dituangkan secara tertulis dalam 

bentuk berita acara rapat dan ditandatangani oleh peserta rapat 

kesepakatan penggunaan dana BOS harus didasarkan skala prioritas 

kebutuhan sekolah, khususnya untuk membantu mempercepat 

pemenuhan standar pelayanan minimal dan/atau standar nasional 

pendidikan.
54

 

1) Pembelian/ penggandaan buku teks pelajaran 

2) Kegiatan dalam rangka peneriman siswa baru 

3) Kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler siswa 

4) Kegiatan ulangan dan ujian 

5) Pembelian bahan-bahan habis pakai 

6) Langganan daya dan jasa 

7) Perawatan sekolah 

8) Pembayaran honorarium bulanan guru honorer dan tenaga 

kependidikan honorer 

9) Pengembangan profesi guru 

10) Membantu siswa miskin 

11) Pembiayaan pengelolaan BOS 

12) Pembelian perangkat computer 
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13) Biaya lainnya jika seluruh komponen telah terpenuhi 

pendanaannya dari BOS 

e. Pertanggungjawaban Keuangan Dana BOS di Tingkat Sekolah 

Kementerian pendidikan dan kebudayaan telah menyediakan 

software/perangkat lunak untuk membantu sekolah dalam menyusun 

laporan keuangan tingkat sekolah. Aplikasi ini dapat diunduh secara 

gratis dari www.bos.kemdikbud.go.id oleh karena itu sekolah dilarang 

membeli aplikasi lain yang sejenis dengan menggunakan dana BOS. 

Bila mana terdapat kesulitan dapat menghubungi tim manajemen BOS 

pusat.  

1) Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) 

Penggunaan dana BOS yang telah disepakati oleh Kepala 

Sekolah/ Dewan Guru, Komite Sekolah/ Madrasah dan Ketua 

Yayasan (bagi sekolah/ madrasah swasta) dituangkan dalam 

RAPBS dan ditandatangani oleh Kepala Sekolah, Ketua Komite 

Sekolah dan Ketua Yayasan. 

2) Pengelolaan dana BOS berpedoman pada: 

a) Ketentuan pembayaran atas dana APBN 

b) Ketentuan pengadaan barang/ jasa instansi pemerintah 

c) Ketentuan perpajakan 

d) Ketentuan pembukuan keuangan Negara 
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3) Pembukuan 

a) Pengelola dana BOS diwajibkan membuat Buku Kas Umum, 

Buku Pembantu Kas Tunai, Buku Pembantu Bank, Buku 

Pembantu Pajak dan Buku Pembantu lainnya yang sesuai 

kebutuhan. Semua transaksi penerimaan dan pengeluaran 

dicatat dalam Buku Kas Umum dan Buku Pembantu yang 

relevan sesuai dengan urutan tanggal kejadiannya. 

b) Setiap akhir bulan Buku Kas Umum dan Buku Pembantu 

ditutup oleh Bendahara dan diketahui Kepala Sekolah. 

c) Uang tunai yang ada di Kas Tunai tidak lebih dari 

Rp5.000.000,00. 

4) Bukti Pengeluaran 

a) Setiap transaksi pengeluaran kas harus didukung dengan bukti 

kuitansi yang lengkap. 

b) Bukti pengeluaran uang dalam jumlah tertentu harus dibubuhi 

materai yang cukup sesuai dengan ketentuan bea materai. 

Untuk transaksi dengan nilai sampai Rp250.000,00 tidak 

dikenakan bea materai, sedangkan transaksi dengan nilai 

nominal antara Rp250.000,00 sampai dengan Rp1.000.000,00 

dikenai bea materai dengan tarif sebesar Rp3.000,00 dan 

transaksi dengan nilai nominal lebih besar Rp1.000.000,00 

dikenai bea materai dengan tarif sebesar Rp6.000,00. 
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c) Uraian pembayaran dalam kuitansi harus jelas dan terinci 

sesuai dengan peruntukkannya. 

d) Uraian tentang jenis barang/jasa yang dibayar dapat dipisah 

dalam bentuk faktur sebagai lampiran kuitansi. 

e) Setiap bukti pembayaran harus disetujui Kepala Sekolah dan 

lunas dibayar oleh bendahara. 

5) Pelaporan  

Pelaporan merupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

kegiatan yang dibiayai dana BOS untuk itu laporan 

pertanggungjawaban harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 

a) Laporan pertanggungjawaban keuangan BOS harus dilampiri 

dengan: 

(1) Bukti kuwitansi pembayaran 

(2) Fotocopy bukti Surat Setoran Pajak (SSP) ke Kas Negara 

melalui Kantor Pos/Bank Pemerintah setempat. 

b) Setiap kegiatan wajib dibuatkan laporan hasil pelaksaan 

kegiatannya.  

c) Seluruh arsip data keuangan, baik yang berupa laporan-laporan 

keuangan maupun dokumen pendukung disimpan dan ditata 

rapi dalam urutan nomor dan tanggal kejadiannya, serta 

disimpan di suatu tempat yang aman dan mudah untuk 

ditemukan setaip saat. 
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d) Waktu Pelaporan  

Laporan pertanggungjawaban keuangan tersebut disampaikan 

setiap triwulan, semester dan tahunan.
55

 

f. Larangan Penggunaan Dana BOS  

Dana Bos yang diterima oleh sekolah tidak boleh digunakan 

untuk hal-hal sebagai berikut:
56

 

1) Disimpan dengan maksud dibungakan 

2) Dipinjam kepada pihak lain 

3) Membeli software / perangkat lunak untuk pelaporan keuangan 

dana BOS atau software sejenis 

4) Membiayai kegiatan yang tidak memprioritaskan sekolah dan 

memerlukan biaya besar, misalnya studi banding, tur studi (karya 

wisata) dan sejenisnya 

5) Membayar iuran kegiatan yang diselenggarakan oleh UPTD 

Kecamatan/Kabupaten/Kota/Provinsi/Pusat, atau pihak laiinya, 

kecuali untuk menanggung biaya peserta didik/guru yang ikut serta 

dalam kegiatan tersebut 

6) Membayar bonus dan transportasi rutin untuk guru 

7) Membeli pakaian/seragam/sepatu bagi guru/peserta didik untuk 

kepentingan pribadi (bukan inventaris sekolah), kecuali bagi 

peserta didik miskin 

8) Digunakan untuk rehabilitasi sedang dan berat 
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9) Membangun gedung atau ruangan guru 

10) Membeli Lembaran Kerja Peserta Didik (LKS) dan 

bahan/peralatan yang tidak mendukung proses pembelajaran 

11) Menanamkan saham 

12) Membiayai kegiatan yang telah di biayai dari sumber dana 

pemerintah pusat atau pemerintah daerah secara penuh/wajar 

13) Membiayai kegiatan yang tidak ada ada kaitannya dengan operasi 

sekolah, misalnya membiayai iuran dalam rangka perayaan hari 

besar nasional dan upacara keagamaan/acara keagamaan 

14) Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuti pelatihan/sosialisasi/ 

pendampingan terkait program BOS/perpajakan program BOS 

yang diselenggarakan lembaga diluar SKPD Pendidikan Provinsi/ 

Kabupaten/Kota dan Kementerian Pendidikan dan kebudayaan. 

g. Landasan Hukum  

Landasan hukum penyaluran dana dan pengelolaan dana BOS 

antara lain:  

1) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Bantuan 

Operasional Sekolah Reguler.
57

  

2) Udang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.  
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 Permendikbud, Petunjuk Penggunaan Dana BOS Reguler  Nomor 13 tahun 2019 
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3) Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2015 tentang Pemerintah 

Daerah.  

4) Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar 

Pendidikan Nasional.  

5) Peraturan Pemerintah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

(permendikbud) No 1 Tahun 2018 Bantuan Operasional Sekolah.  

6) Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan Pendidikan.  

7) Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah.  

8) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 

2016 tentang Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu baik praktis 

maupun teoritis.
58

 Dalam penelitian ini, peneliti dituntut untuk mengetahui dan 

memahami metode dan sistematika penelitian. Adapun dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yaitu: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti dalam objek yang alamiah (sebagai 

lawannya adalah ekperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

dengan tekhnik pengumpulan data dikerjakan secara triangulasi (gabungan), 

hasil yang ditemukan bersifat untuk menafsirkan arti, mengetahui 

karakteristik, mengeksplanasi kejadian, dan mendeteksi hipotesis.
59

 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif, penelitian ini merupakan 

penelitian yang mendeskripsikan suatu kejadian atau gejala yang sedang 

diteliti secara mendalam dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memperjelas keadaan yang sedang diteliti. Data yang 

sudah terkumpul dianalisis selanjutnya dipaparkan sehingga mudah 

dimengerti.  
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat untuk melaksanakan penelitian 

atau tempat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dari masalah yang 

diteliti, Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Al-Hidayah dengan ruang 

lingkup yang cukup terjangkau. Beralamatkan JL. Markisa No. 20 Bondoyudo 

Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang (67352).  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang bersangkutan dalam latar 

penelitian, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang kondisi dan situasi latar penelitian. Untuk menetukan subjek penelitian 

sebagai sumber informasi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik 

purposive sampling atau penentuan informan ditentukan sendiri oleh peneliti 

dengan pertimbangan terntetu. Dimana yang dijadikan narasumber dalam 

penelitian ini adalah pihak MTs Al-Hidayah Sukodono Lumajang.  

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah : 

1. Suhairi, S.Ag (Kepala Sekolah MTs Al-Hidayah Sukodono Lumajang) 

2. Rita Nur Aini, S.Pd. (Bendahara Sekolah MTs Al-Hidayah Sukodono 

Lumajang) 

3. Tumpuk Hariyono, M.Pd (Guru/Karyawan MTs Al-Hidayah Sukodono 

Lumajang) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data 
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yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
60

 Keberhasilan dalam 

pengambilan data ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi 

sosial yang dijadikan fokus penelitian. Dalam konteks validitas, reabilitas, dan 

triangulasi telah dilakukan dengan benar, sehingga ketetapan, dan kredibilitas 

tidak diragukan lagi oleh siapapun, 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:
61

 

1. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Peneliti mengamati 

dan mencatat secara sistematik terhadap apa yang disampaikan oleh 

pengelola dana BOS pada MTs Al-Hidayah Sukodono Lumajang. Adapun 

data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: 

a. Prosedur pengeluaran kas dana Bnatuan Operasional Sekolah pada 

MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang 

b. Pengendalian internal pengeluaran kas Dana Bantuan Operasional 

Sekolah pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara dan sumber informasi melalui komunikasi langsung 
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dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan langsung 

informasi atau keterangan-keterangan.
62

 

Peneliti melakukan wawancara tatap muka kepada pihak pengelola 

dana BOS sebagai objek penelitian untuk mengetahui secara mendalam 

dan mendapatkan informasi secara mendalam. 

Adapun hasil yang diperoleh peneliti dalam melakukan wawancara 

kepada informan yaitu: 

a. Prosedur pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-Hidayah sesuai 

dengan peruntukan dana BOS, dan Juknis BOS Permendikbud nomor 

8 tahun 2020.. 

b. Pengendalian internal pengeluaran kas yang diterapkan pada MTs Al-

Hidayah sebagian besar tidak sesuai dengan unsur pengendalian 

pengeluaran kas. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif adalah sebuah bahan yang 

tertulis ataupun foto yang dapat digunakan sebagai pendukung bukti 

penelitian.
63

 Dokumen dalam penelitian ini menggunakan dokumen berupa 

gambar, juga profil sekolah dan catatan-catatan pengeluaran kas dana BOS 

serta data-data lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Hasil yang diperoleh adalah bagan prosedur pengeluaran kas dana 

BOS dan ada beberapa dokumen pencatatan pembukuan dana BOS serta 
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dokumentasi melalui foto narasumber dan peneliti sebagai wujud 

dokumentasi dalam penelitian. 

E. Analisis data  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperlukan dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami diri 

sendiri serta orang lain.
64

 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu:
65

 

1. Pengumpulan Data 

Suatu hal penting guna menjawab permasalahan yang diteliti. Data 

yang diperoleh dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data 

yang akan dianalisis data diolah, meliputi : Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.
66

 

Pengumpulan data yang diperoleh peneliti yaitu mengenai 

pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-Hidayah 

Sukodono Kabupaten Lumajang. 
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2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data yang 

tersedia. Maka dalam hal ini, peneliti menyederhanakan data dan 

membuang data yang tidak ada kaitannya dengan penelitian. Sehingga 

tujuan penelitian ini tidak hanya untuk menyederhanakan data akan tetapi 

juga memastikan data yang diolah merupakan data yang tercantum dalam 

lingkup penelitian. Tahap reduksi data dengan cara memfokuskan hasil 

data terkait : 

a. Prosedur pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-Hidayah Sukodono 

Kabupaten Lumajang. 

b. Pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-

Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan rangkaian informasi, deskripsi dalam 

bentuk narasi yang disusun secara logis dan sistematis mengacu pada 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian. 

Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman atas gambaran 

fenomena yang ada pada objek penelitian. Dengan penyajian data maka 

peneliti akan lebih mudah untuk memahani fenomena yang terjadi, 

merencanakan kinerja selanjutnya. 
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4. Verifikasi Data 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis 

data. Penarikan kesimpulan biasanya dilakukan dengan cara mencari arti 

pola penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab dan akibat dari 

proporsi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan 

melakukan verifikasi beberapa tinjauan ulang dalam catatan-catan 

dilapangan sehingga data dapat di uji validitasnya.  

F. Keabsaan Data 

Keabsaan data sangat diperlukan dalam membuktikan vadilitas data. 

Penelitian ini menerapkan triangulasi dalam menguji validitasnya. Triangulasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat mengelompokkan dari 

berbagai tekhnik pengumpulan data dan sumber yang telah ada sebelumnya. 

Triangulasi terbagi menjadi 3 macam yaitu: triangulasi sumber, teknik dan 

waktu.
67

 

Keabsaan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber yaitu teknik yang digunakan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh dari beberapa sumber. Data dari beberapa sumber tersebut 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda 

dan mana yang spesifik dari sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis 

oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan beberapa sumber data tersebut. Misalnya, 
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peneliti membandingkan hasil data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu 

dari bapak Suhairi, Ibu Rita, dan bapak Tumpuk Hariyono terkait tentang 

pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-Hidayah 

Sukodono Kabupaten Lumajang. Adapun terkait langkah-langkah dengan 

menggunakan triangulasi sumber yaitu : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang akan dibicarakan orang depan umum dengan 

apa yang dibicarakan secara pribadi. 

3. Membandingkan terkait yang dibicarakan seseorang tentang keadaan 

penelitian dengan apa yang dibicarakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dari berbagai kelas. 

5. Membandingkann hasil yang didapat dari wawancara dengan suatu 

dokumen yang berkaitan.
68

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Agar mengetahui penelitian yang dilakukan mulai dari awal hingga 

akhir maka perlu di uraikan beberapa tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap ini 

diuraikan guna untuk mempermudah peneliti menyusun rancangan penelitian.  

Adapun tahap-tahap kegiatan yang dilakukan selama proses penelitian 

terbagi menjadi 4 tahap yaitu:  
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1. Tahap Pra-Lapangan 

Dalam tahapan ini, peneliti melaksanakan tahapan kegiatan 

persiapan yang dilakukan peneliti untuk menunjang kelancaran dalam 

proses penelitian. Adapun tahap Pra lapangan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian  

Memasuki langkah ini peneliti harus memahami berbagai 

metode penelitian dan teknik penelitian. metode dan teknik penelitian 

disusun menjadi rancangan penelitian ditentukan oleh ketetapan 

rancangan penelitian serta pemahaman dalam penyusunan teori. 

Peneliti melakukan konsultasi kepada kepala program studi hingga 

mendapatkan persetujuan. 

b. Memilih lokasi penelitian  

Pemilihan lokasi ditetapkan dalam bentuk hipotesis kerja 

walaupun masih tentative sifatnya. Hipotesis itu dirumuskan secara 

tetap setelah dikonfirmasikan dengan data yang muncul ketika peneliti 

sudah memasuki kanca latar penelitian. 

Peneliti memilih lokasi penelitian pada MTs Al-Hidayah 

Sukodono Kabupaten Lumajang sebagai tempat untuk meperoleh data. 

c. Mengurus perizinan penelitian  

Yang perlu diketahui oleh peneliti adalah siapa saja yang 

berwenang memberikan izin pelaksanaan penelitian tersebut. Peneliti 

jangan mengabaikan izin dan meningkatkan tugas yang diminatkan 

dari atas peneliti sendiri, dan seterusnya yang terkait dengan penelitian. 
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Pada tahap ini peneliti  melakukan pengurusan surat pengesahan 

judul, surat tugas dosen pembimbing skripsi, dan surat izin penelitian. 

Kemudian menyerahkan surat pengesahan judul dan tugas kepada 

pembimbing, serta surat ijin penelitian kepada pihak lokasi penelitian. 

d. Menjajaki dan menilai lokasi penelitian 

Tahap ini merupakan tahap observasi lapangan, belum sampai 

pada titik pengumpulan data yang sebenarnya. Penjajakan dan 

penelitan akan sempurna bila peneliti banyak membaca, mengenal, dan 

mengetahui dari konsultan penelitian terkait dengan situasi, kondisi 

lokasi penelitian. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahap ini peneliti memilih informan untuk mendapatkan 

informasi. Dalah hal ini peneliti memilih kepala sekolah, bendahara 

sekolah dan guru  pada MTs Al-Hidayah Sukodono Lumajang. 

f. Menyiapkan peralatan penelitian  

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, 

tetapi segala macam perlengkapan penelian yang diperlukan. Peneliti 

menyiapkan peralatan berupa handphone dan alat tulis saat melakukan 

penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan  

Dalam tahapan ini, peneliti melaksanakan penelitian di MTs Al-

Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahapan ini adalah mengetahui tentang prosedur pengeluaran kas dana 
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BOS dan mengevaluasi pengendalian internal dalam pengeluaran kas Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS), pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

a. Tahap pelaksanaan pertama melakukan wawancara kepada bendahara 

sekolah, dilanjutkan kepada kepala sekolah serta guru sekolah MTs Al-

hidayah  

b. Tahap pelaksanaan kedua mengumpulkan data-data dengan alat yang 

sudah disediakan baik itu secara tertulis, rekaman, maupun 

dokumentasi. Namun disamping itu peneliti harus siap fisik dan 

mental. 

3. Tahap Penyelesaian 

Dalam tahapan ini, hal yang harus dilakukan yaitu mendeskripsikan 

serta mengolah data yang telah dikumpulkan, pengamatan, atau analisis 

data dengan penafsiran hasil pengolaan data, serta penguraian dengan 

tujuan penelitian. 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Dalam tahapan ini, peneliti menarik kesimpulan dari penelitian yag 

telah dilakukan dengan menjawab fokus penelitian dalam penelitian sesuai 

dengan hasil analisis data dan temuan dalam penelitian, memberikan saran 

dan pertimbangan kepada pihak-pihak yang terkait hasil penelitian 

tersebut, serta penyusunan laporan penelitian. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Dalam pembahasan skripsi ini yang dimaksud dengan objek penelitian 

adalah keterangan atau gambaran umum tentang lokasi penelitian, dan yang 

menjadi objek penelitian ini adalah MTs Al-Hidayah Bondoyudo Kecamatan 

Sukodono, Kabupaten Lumajang. Agar lebih memahami terkait obyek 

penelitian secara keseluruhan, maka peneliti gambaran secara sistematis 

tentang objek penelitian sebagai berikut: 

1. Gambaran Umum Lokasi Peneletian  

MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang merupakan 

madrasah yang beralamatkan pada JL. Markisa No. 20 Bondoyudo 

Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang. Sekolah ini berdiri pada 

tanggal 02 Juni 1982 yang mendasari berdirinya sekolah ini adalah jumlah 

anak usia sekolah menengah pertama ini tidak dapat mengenyam karena 

jarak sekolah yang jauh. Kemudian dimana lembaga maarif dan atas 

permintaan masyarakat meminta untuk membangun Madrasah di Desa 

Bondoyudo, MTs Al-Hidayah saat ini dipimpin oleh kepala sekolah bapak 

Suhairi, S.Ag baru beberapa bulan yang sebelumnya di pimpin oleh 

Bapak Tumpuk Hariyono, M.Pd. 

Adapun Fasilitas di yang dimiliki oleh MTs Al-Hidayah yaitu:  

a. 4 ruang kelas  

b. 2 ruang guru dan 1 ruang kepala sekolah 
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c. Perpustakaan, laboratorium dan PMR 

d. 2 Kamar mandi dan 1 Kamar mandi Guru 

2. Visi Misi dan Tujuan MTs Al-Hidayah Sokodono 

a. Visi 

Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

b. Misi 

1) Mewujudkan pendidikan dengan lulusan yang cerdas, trampil, 

beriman, dan bertaqwa serta memiliki keunggulan kompetitif. 

2) Terwujudnya prestasi di bidang akademik dan non akademik 

3) Mewujudkan program ekstrakulikuler sesuai dengan niat dan 

bakat siswa 

c. Tujuan  

1) Menghasilkan out put (tamatan) madrasah yang cerdas, berbudi 

pekerti, jujur dan berkepribadian muslim. 

2) Memberikan bekal pengetahuan umum dan agama untuk 

mengikuti pendidikan yang setingkat lebih tinggi dan untuk bekal 

hidup (life skill) di masyarakat. 

3) 100% siswa dapat membaca dan menulis Al-Quran.  

4) Memiliki tim olahraga, kesenian, kir, pamuka, olimpiade mata 

pelajaran yang mampu bersaing di tingkat kecamatan, kabupaten 

dan provinsi. 

5) Adanya kesadaran dan kepedulian tentang kebersihan. 
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6) Memberikan bekal-bekal dasar pendidikan keterampilan computer 

untuk mengikuti pendidikan yang lebih tinggi. 

7) Adanya kepekaan dan kepedulian terhadap masalah sosial. 

8) Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang menjadi pilihan 

utama masyarakat. 

9) Terwujudnya SDM (sumber daya manusia) yang professional. 

10) Meningkatkan sarana dan prasarana sebagai penunjang proses 

pembelajaran. 

3. Struktur Organisasi MTs Al-Hidayah Sukodono 

Struktur organisasi di MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten 

Lumajang hanya terdiri dari kepala sekolah, tidak menggunakan wakil 

kepala sekolah, bendahara sekolah waka kesiswaan dan guru pengajar. 

Adapun struktur organisasi pada MTs Al-Hidayah sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi MTs Al-Hidayah Sukodono Lumajang 

Sumber : Data diolah penulis 

Kepala Sekolah 

(Suhairi, S.Ag) 

WK.UR Kurikulum 

(Wardatus Sholehah S.Pd) 

WK.UK Kesiswaan 

(Abdullah S.Pd.I) 

WK.UR Sarana Prasarana 

(Tumpuk Hariyono, M.Pd) 

WK.UR Humas 

M. Hasan S.Pd.I 

Bendahara  

(Rita Nur Aini. S.Pd) 

Operator Sekolah 

(Agusta Fathullah S.Pd) 

Wali Kelas VII 

(Abdullah. S. Pd) 

Wali Kelas VIII 

(Umana Urisalah S.Pd.I) 

WalI Kelas IX 

(Agusta Fathullah S.Pd) 

Guru 

(Muhlisin. S.Pd) (Andi Haryanto, S.Pd) 

(Nurul Hude. S.Pd)  (Firman Chori, S.Kom) 

7
0
 



 

 

71 

Tugas struktur organisasi sekolah pada MTs Al-Hidayah adalah : 

a. Kepala Sekolah  

Adapun tugas dan wewenang kepala sekolah 

1) Menyusun Rencana Anggaran Belanja Sekolah.  

2) Merencanakan dan mengatur pelaksanaan program sekolah.   

3) Menjadi pimpinan rapat dan kegiatan lainnya di sekolah.  

4) Mengarahkan, memberi bimbingan dan mengawasi guru dan 

karyawan agar dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya 

dengan baik.  

5) Menjalin hubungan kerja sama dan selalu memantau dengan orang 

tua siswa agar siswa semangat untuk sekolah. 

6) Memberikan pertangung jawaban tentang kegiatan sekolah dan 

penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah Kepada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan di kota masing-masing. 

7) Memantau seluruh kegiatan sekolah Kegiatan pembelajaran dan 

sebagainya. 

8) Memberi pengarahan, teguran ataupun peringatan kepada guru, 

karyawan maupun siswa yang tidak melaksanakan tata tertib. 

b. Bendahara  

1) Menyiapkan kelengkapan penyelenggaraan administrasi keuangan 

sekolah 

2) Menyusun konsep dasar Rencana Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Sekolah (RAPBS) . 
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3) Menyun aturan anggaran sekolah dan kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan keuangan  

c. Guru / Karyawan 

Adapun tugas dan wewenang guru yakni : 

1) Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah atas semua kegiatan 

yang dilakukan 

2) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.  

3) Membuat program pengajaran (rencana kegiatan belajar mengajar 

semester). 

4) Membuat satuan pelajaran.   

5) Melaksanakan kegiatan penilaian belajar.   

6) Mengisi daftar nilai siswa.  

7) Mengisi daftar hadir siswa 

8) Membantu tugas Kepala Sekolah 

B. Analisis data dan pembahasan 

Proses selanjutnya dari skripsi ini adalah menyajikan hasil data yang 

diperoleh selama penelitian. Setelah melakukan proses pengumpulan data di 

lapangan, sehingga data yang diperoleh sudah cukup maka penelitian ini bisa 

dihentikan. Data-data yang merupakan hasil penelitian yang disesuaikan 

dengan pengumpulan data, kemudian dijelaskan secara rinci sesuai dengan 

bukti-bukti yang diperoleh selama penelitian. 

Data yang diperoleh disajikan dan dianalisis sebagai berikut: 
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1. Prosedur Pengeluaran kas dana Bantuan Operasional Sekolah Pada 

MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang 

Pengeluaran kas dana BOS di MTs A-Hidayah sudah sesuai 

dengan peruntukan dana BOS, pengeluaran harus tercatat dalam dokumen-

dokumen sebagai pertanggungjawaban pengeluaran kas dana BOS dan 

sistem akuntansi penyaluran kas dana BOS yang dilaksanakan. Prioritas 

utama dalam pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah (BOS) 

digunakan untuk biaya operasional non personil sekolah, akan tetapi jika 

ada kelebihan dana dimungkinkan untuk membiayai beberapa kegiatan 

yang lain terbagi dalam biaya personil dan biaya investasi. Adapun 

pengeluaran kas dana BOS digunakan sebagai berikut : 

a. Penerimaan peserta didik baru 

b. Kegiatan eskrakulikuler dan pembelajaran 

c. Pengembangan perpustakaan  

d. Kegiatan assesmen atau evaluasi pembelajaran 

e. Administrasi kegiatan sekolah 

f. Pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan 

g. Langganan daya dan jasa 

h. Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 

i. Penyedian alat multi media pembelajaran, dan 

j. Pembayaran honor 

Kegiatan diatas merupakan beberapa kegiatan yang dapat 

dilakukan menggunakan biaya dana BOS. Dalam RKAS tahun 2021, 
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sekolah hanya melakukan empat pembelanjaan meliputi pembelian ATK, 

pembayaran gaji (honor), dan media pembelajaran dan pengeluaran kas 

lainnya. Adapun pembelian atau pengeluaran kas dana BOS memiliki 

prosedur yang harus dipatuhi sesuai dengan Juknis BOS. 

Peneliti melakukan wawancara dengan bendahara sekolah pada 

MTs Al-Hidayah yakni ibu Rita Nur Aini tentang bagaimana prosedur 

pengeluaran kas dana BOS di MTs Al-Hidayah, yang mengatakan bahwa: 

“Prosedur pengeluaran kas MTs Al-Hidayah setiap pengeluaran kas 

ada bukti dokumen pengeluaran. Guru dan karyawan membuat 

proposal untuk pengeluaran terkait pembelian atau barang yang 

akan dibeli. Selanjutnya menyerahkan kepada kepala sekolah untuk 

diperiksa dan memberikan persetujuan serta mengotorisasi jika 

sesuai RKAS. Selanjutnya guru atau karyawan menyerahkan 

proposal kepada bendahara. Bendahara memberikan uang kepada 

guru dan mengembalikan proposal kepada guru atau karyawan. 

Guru yang membeli barang harus meminta bukti transaksi dari 

tempat pembelian berupa nota atau kwitansi. Selanjutnya bendahara 

mencatat jumlah pengeluaran uang di buku kas umum dan 

membuat laporan pertanggungjawaban (LPJ).
69

 

 

Hasil dari wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa pengeluaran 

kas Dana BOS di MTs Al-Hidayah sudah sesuai dengan prosedur 

pengeluaran kas pelaksanaan dana BOS. Setiap pengeluaran disertakan 

dengan membuat proposal kemudian diserahkan kepada kepala sekolah 

untuk di cek kembali dan di setujui.  

Peneliti juga mewawancarai kepala sekolah yakni bapak Suhairi, 

S.Ag selaku kepala sekolah yang mengatakan : 

“Guru maupun staf TU menganalisis kebutuhan-kebutuhan apa 

saja yang akan diusulkan kedalam RKAS. Kemudian sekolah 

menentukan pengeluaran yang diperioritaskan mengingat cairan 
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dana BOS melalui dua tahapan. Pembelian atau pengeluaran kas 

harus sesuai dengan RKAS.”
70

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut perosedur pengeluaran kas 

harus dengan pembelian yang ada di RKAS dengan tidak melebihi batas 

pembelian. Sehingga memudahkan dalam melakukan transaksi. Sekolah 

menyusun kebutuhaan terlebih dahulu yang menjadi prioritas sehingga 

dalam pengontrolannya lebih mudah dan sistematis. Dalam tiga tahap 

pencairan, sekolah sudah mengantomi pembelian apa saja yang akan 

dikeluarkan pada masing-masing pencairan. 
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1. Bagan alur prosedur pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-Hidayah 

Guru/karyawan     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Prosedur Pengeluaran Kas Dana BOS 

Sumber : Data diolah penulis 
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Pada kegiatan pengeluaran kas dana BOS, pihak yang terlibat 

dalam prosedur ini dapat kita lihat melalui uraian tugas masing-masing 

seperti guru, kepala sekolah, dan bendahara kas dana BOS. Melakukan 

kegiatan pengeluaran dengan membuat proposal kemudian 

dimusyawarahkan dimana kepala sekolah mengontrol dan memutuskan 

apakah pengeluaran kas dana BOS tersebut diperioritaskan atau tidak 

untuk dibeli. Kepala sekolah juga mengelola dan menfasilitasi kebutuhan-

kebutuhan yang urgent atau diperioritaskan bagi pegawai sekolah dan 

belanja lainnya. Tim BOS dan bendahara sekolah yang akan mengelola 

dari hasil keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah, untuk memudahkan 

sekolah dalam mempertanggungjawabkan barang yang sudah dibeli. Jika 

bagian pembelian tersebut tidak ditentukan tentunya akan mengganggu 

kegiatan operasional serta terjaminnya keamaan pengeluaran kas tersebut 

dan pencatatannya. 

 “Dokumen pengeluaran kasnya itu harus ada nota dan kwitasni 

atau bukti pengeluaran yang dilakukan selama melakukan 

transaksi. Selanjutnya di lakukan pembukuan dan dicatat pada buku 

kas umum, buku pembantu kas tunai, buku pembantu bank dan 

buku pembantu pajak”
71

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rita selaku bendahara 

sekolah tersebut seluruh pengeluaran kas dicatat pada :   

a. Dokumen 

Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas dana 

BOS di MTs Al-Hidayah terdiri dari: 
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Dokumen sumber yang berupa bukti kas keluar oleh bendahara 

sekolah yang berfungsi sebagai bukti transaksi pengeluaran dana BOS 

yang telah digunakan sebagai pemerintah pengeluaran kas. 

b. Dokumen pendukung, yang terdiri atas: 

1) Nota pembelian  

Dokumen ini berasal dari penjual barang yang diberikan bukti 

catatan bahwa telah melaksanakan barang pembelian sebelumnya. 

2) Kwitansi pembayaran  

Dokumen ini berfungsi sebagai tanda bukti bahwa telah 

melakukan pembayaran dalam melakukan transaksi. 

3) Rekening pembayaran  

Dokumen ini berfungsi sebagai tanda bukti bahwa telah 

melakukan tanda pembayaran. Contoh: rekening pembayaran 

listrik, pembayaran telepon, rekening pembayaran air. 

c. Catatan Akuntansi 

Catatan akuntansi yang digunakan MTs Al-Hidayah Sukdono 

Lumajang tidak menggunakan jurnal pada umumnya tetapi 

menggunakan sistem pembukuan yang sudah sesuai dengan 

peruntukan dana BOS. Pembukuan yang digunakan yaitu : 

1) Buku Kas Umum 

Buku ini digunakan untuk mencatat penerimaan dan 

pengeluaran kas yang terdiri dari pembantu kas tunai, buku 

pembantu pajak dan buku pembantu bank. 
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2) Buku Pembantu Kas Tunai 

Buku ini digunakan untuk pencatatan penerimaan kas dan 

pengeluaran kas tunai selama satu bulan lamanya. 

3) Buku Pembantu Bank 

Buku catatan ini digunakan untuk mencatat transaksi 

penerimaan dan pengambilan dana BOS serta biaya bunga yang 

diperoleh dari transaksi tersebut. 

4) Buku Pembantu Pajak  

Buku catatan ini digunakan untuk mencatat pajak yang 

dikeluarkan setiap periodenya. 

Berdasarkan data dilapangan bahwa MTs Al-Hidayah Sukodono 

lumajang sudah mengikuti prosedur penggunaan dana BOS yang sesuai 

dengan ketentuan dari pemerintah, dipertanggungjawabkan oleh kepala 

sekolah, diketahui oleh komite sekolah, dan laporan serta pembukuan telah 

dibuat oleh bendahara sekolah yang dibantu oleh tim pengelola dana BOS 

sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa prosedur yang dilakukan oleh MTs 

Al-Hidayah telah sesuai dengan ketentuan pemerintah. 

2. Analisis Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Pada MTs Al-Hidayah Sukodono 

Kabupaten Lumajang. 

Pengeluaran kas adalah hal yang sangat penting untuk menunjang 

aktivitas operasi bagi suatu organisasi. Pengeluaran kas harus dijaga 
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dengan baik agar tidak terjadi kecurangan atau penyalahgunaan. 

Pengeluaran kas harus sesuai dengan unsur-unsur pegeluaran kas.  

a. Organisasi 

1) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

Peneliti melakukan wawancara kepada bendahara sekolah 

yakni Ibu Rita yang menyatakan bahwa :  

“Saya masih merangkap jabatan mbak dimana masih 

mengajar juga menjadi bendahara BOS. Dan untuk 

penyimpanan serta pencatatan semua saya yang 

mengerjakan”.
72

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas fungsi akuntansi 

(pencatatan) juga bertindak sebagai fungsi penyimpanan kas 

(bendahara). Sedangkan fungsi akuntansi yang seharusnya 

menyelenggarakan pencatatan dipisah sehingga fungsi akuntansi 

dan pengeluaran kas yang dipegang oleh bendahara terpisah dari 

fungsi penyimpanan kas, oleh sebab itu bendahara mempunyai 

tugas rangkap yang seharusnya tidak dilakukan oleh orang yang 

sama agar catatan akuntansi sebagai pengawasan pengeluaran kas 

yang disimpan bendahara terjamin. Bendahara juga merangkap 

menjadi guru sehingga dapat menyebabkan pencatatan transaksi 

pengeluaran tidak maksimal dikarenakan kurangnya bagian terkait. 
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2) Transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh 

bagian kasa sejak awal sampai akhir, tanpa campur tangan dari 

fungsi lain. 

Peneliti melakukan wawancara kepada ibu Rita yang 

mengatakan bahwa : 

“Setiap melakukan pengeluaran kas dana BOS saya 

melaporkan kepada kepala sekolah dan pihak yang 

bersangkutan dengan pengeluaran dana BOS. Agar dana 

BOS disajikan dalam bentuk sebaik-baiknya dan tidak 

digunakan semena-mena dan kepala sekolah juga dapat 

melaksanakan tanggungjawabnya.”
73

 

Berdasarkan wawancara diatas dalam hal ini bendahara 

selalu mengkomunikasikan pengeluaran kas kepada kepala 

sekolah dan pihak yang bersangkutan. sehingga dana BOS tidak 

diketahui satu orang saja melainkan juga dengan pihak yang 

terlibat dalam pengeluaran kas. 

b. Sistem otorisasi dan prosedur pendapatan 

1) Pengeluaran kas harus mendapatkan otorisasi dari pejabat yang 

berwenang dengan menggunakan dokumen bukti kas keluar. 

Adapun wawancara peneliti terhadap kepala sekolah yakni 

bapak Suhairi yang mengatakan bahwa: 

“Semua kegiatan pengeluaran kas dilakukan oleh saya dan 

bendahara mbak sesuai dengan dokumen yang tercatat. 

kemudian memberikan buktinya kepada pihak berwenang 

atau bagian pengelola BOS pusat.”
74
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Dapat di simpulkan bahwa hasil wawancara tersebut 

kewenangan atas transaksi dan kegiatan pengeluaran kas dilakukan 

oleh yang berwenang yakni kepala dan bendahara sekolah 

kemudian memberikan dokumen tercatat kepada pengelola dana 

BOS pusat. 

2) Pembukuan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan 

persetujuan dari pejabat yang berwenang 

Wawancara peneliti kepada bapak Suhairi yang 

mengatakan bahwa : 

“Aturan sudah berlaku dalam juknis BOS seperti 

melaksanakan rapat tiga bulan untuk membahas alokasi 

dana BOS serta melaksanakan pembukuan yang digunakan 

dan disetujui dalam rapat.”
75

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut bahwa kepala sekolah 

beserta tim melakukan rapat setiap tiga bulan untuk pembukuan 

dan penutupan dokumen pengeluaran kas dan di monitoring oleh 

kepala sekolah dan disetujui oleh pihak berwenang. 

3) Pencatatan dalam jurnal kas harus didasarkan atas bukti kas keluar 

yang telah mendapat otorisasi dari pejabat berwenang dilampiri 

dengan dokumen pendukung lengkap. 

Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Rita yang 

mengatakan bahwa : 

“Semua pengeluaran dicatat sesuai dengan bukti transaksi 

dan tanggal terjadinya pengeluaran. Setiap pengeluaran 
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juga di cek kembali setiap bulannya mengenai kesesuaian 

pengeluaran dan catatan akuntansi dan bukti-bukti seperti 

kwitansi pengeluaran kas hanya di ketahui oleh beberapa 

orang saja, terus dilakukan pembukuan per 3 bulan sesuai 

juknis”
76

 

Dalam Hal ini MTs Al-Hidayah melakukan pencatatan 

sesuai dengan bukti transaksi saat melakukan pengeluaran, dan 

setiap pengeluran kas sekolah mengecek kembali antara kesesuaian 

pengeluaran dengan catatan akuntansi yang hanya hanya oleh 

beberapa orang saja. 

c. Praktik yang sehat 

1) Saldo kas harus di lindungi dari kemungkinan pencurian atau 

penyalahgunaan semestinya 

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah 

tahun 2021 yakni Bapak Tumpuk Hariyono, yang mengatakan 

bahwa:  

“Pihak sekolah di monitoring untuk menilai efektifitas 

pengeluaran kas dana BOS, kepala sekolah selalu 

memantau barang yang akan dibeli mbak dengan dikasih 

bukti transaksi setiap melakukan pengeluaran agar tidak 

terjadi penyalahgunaan sewaktu-waktu.”
77

 

Berdasrkan hasil wawancara diatas pihak sekolah 

memonitoring keefektifitasan pengeluaran kas, kepala sekolah 

melakukan pemantauan akan barang yang dibeli dengan adanya 

bukti transaksi. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi 

penyalahgunaan sewaktu-waktu. 
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2) Semua dokumen dibubuhi cap stempel “lunas” oleh bagian kas 

setelah melakukan transaksi pengeluaran.  

Peneliti melakukan wawancara kepada bendahara sekolah 

yakni ibu Rita yang mengatakan bahwa:  

“Saya juga sudah menyerahkan laporan 

pertanggungjawaban penggunaan kas dan bukti transaksi 

seperti nota pembelian, kwitansi terus di berikan cap lunas 

apabila melakukan pembelian dan tanda-tangan dari penjual 

kepada bendahara setiap kali melakukan pengeluaran 

kas.”
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bendahara setaip 

melakukan pengeluaran atau pembelian barang maka akan 

memberikan cap lunas serta tanda tangan dan bukti transaksi 

berupa nota dan kwitansi.  

3) Semua pengeluaran kas diatas namakan nama sekolah bahwa kas 

yang dikeluarkan sampai pada alamat yang dituju. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada bendahara 

sekolah ibu Rita yang megatakan bahwa :  

“Semua pengeluaran kas terjadi sesuai dengan nama 

sekolah. Mulai dari pembeliat ATK, perbaikan sarana dan 

prasarana, wifi, listrik, honor guru dan lainya atas nama 

sekolah mbak,”
79

 

  

Hasil diatas dapat disimpulkan bahwa MTs Al-Hidayah 

sudah melakukan pengeluaran kas sesuai dengan nama lembaga 

atas pembelian yang di perlukan oleh sekolah.  
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4) Secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang ada 

ditangan dengan jumlah kas menurut catatan. 

Adapun wawancara peneliti yang dilakukan kepada bapak 

Tumpuk Hariyono selaku kepala sekolah tahun 2021 yang 

mengatakan bahwa:  

“Semua pengeluaran dicatat sesuai dengan bukti transaksi 

dan tanggal terjadinya pengeluaran. Jadi jumlah kas dengan 

catatan itu sama ga ada bedanya. Pasti di cek terus. Setiap 

terjadi perubahan kepala sekolah dan bendahara pasti 

mengkomunkasikan kondisi keuangan pada guru dan 

karyawan maupun pihak luar seperti yayasan, orang 

tua/wali murid, komite sekolah.”
80

 

 

Dari hasil wawancara dengan narasumber diatas setiap 

pengeluaran kas dana BOS dicatat sesuai dengan kejadian transaksi 

dan di cocokkan dalam pencatatan dengan jumlah uang yang 

keluar. Kepala sekolah juga mengkomunikasikan setiap 

pengeluarannya apabila terjadi perubahan sehingga apa yang 

dilakukan dapat menghindari kesalahan atau kecurangan dalam 

melakukan prosedur pengeluaran kas dana BOS. 

5) Pihak yang terkait dengan pengeluaran dilengkapi dengan alat-alat 

yang mencegah terjadinya pencurian terhadap kas yang ada di 

tangan agar tetap aman. 

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah 

tahun 2021 yakni bapak Tumpuk Hariyono yang menyatakan 

bahwa : 

                                                             
80

 Tumpuk, Guru Sekolah, Wawancara, 14 November 2022 

 



 

 

86 

“Kepala sekolah selalu memantau barang yang akan 

dibeli mbak dengan dikasih bukti transaksi setiap 

melakukan pengeluaran agar tidak terjadi 

penyalahgunaan sewaktu-waktu dan sekolah juga 

menerapkan kode etik nilai-nilai integritas dan etika yang 

di tempel pada dinding sekolah itu dalam melakukan 

pengeluaran. Kalau ada yang melanggar maka dikenakan 

sanksi”
81

 

 

MTs Al-Hidayah telah menunjukkan komitmennya 

terhadap nilai-nilai integritas dan etika. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya kode etik aturan yang tertulis pada dinding sekolah yang 

mengatur sikap dan perilaku guru dan karyawan. Selain itu jika 

terdapat guru atau karyawan yang melakukan pelanggaran maka 

akan dikenakan sanksi diberikan surat peringatan apabila 

melakukan pelanggaran berat akan diberikan sanksi pemecatan. 

Pihak sekolah memantau apa saja yang akan dibeli selama 

melakukan pengeluaran kas maupun pemantauan dari pengawas 

sekolah sehingga sekolah memonitorin untuk menilai 

keefektivitas pengendalian internal pada pengeluaran kas dana 

BOS. 

6) Semua nomor transaksi harus dipertanggungjawabkan dan 

memintakan otorisasi atas transaksi tersebut.  

Peneliti melakukan wawancara kepada bendahara sekolah 

yakni ibu Rita yang mengatakan bahwa : 

“ Iya nomor transaksi dipertanggungjawabkan jadi harus 

sesuai catatan sama transaksi, nanti di jadikan lembar 

pertanggungjawaban dan pembukuan atas semua transaksi, 
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semua pengeluaran ditulis termasuk kwitansi, nota, dan foto 

barang yang dibeli, terus dicatat di dokumen khusus yang di 

sediakan pemerintah.”
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bendahara melakukan 

pertanggung jawaban atas kesesuain catatan dengan transaksi, 

kemudian kegiatan pengeluaran itu dijadikan dokumen lembar 

pertanggungjawaban dan pembukuan atas semua transaksi yang 

terjadi saat pengeluaran kas, termasuk kwitansi, nota dan foto bukti 

barang yang dibeli atau bukti pembelian lainnya dan dicatat dalam 

dokumen khusus yang disediakan pemerintah. 

Secara keseluruhan pengendalian internal pengeluaran kas dana 

BOS pada MTs Al-Hidayah sudah berjalan sesuai dengan unsur-unsur 

pengendalian internal pengeluaran namun ada beberapa bagian yang 

belum diterapkan yaitu kurang adanya pemisahan fungsi tugas bendahara 

dan guru, karena dalam penggunaan dana BOS terdapat masing-masing 

bagian tersebut memiliki catatan pengeluaran kas, jadi kemungkinan 

bendahara melakukan kecurangan. Dalam sistem pengendalian internal 

sebaiknya diadakan pemisahan fungsi akuntansi (pencatatan) dari fungsi 

penyimpanan kas (bendahara) agar catatan pengeluaran dapat terjamin 

keandalannya dan sesuai dengan standart penggunaan dana BOS pada 

juknis. Sekolah menggunakan dana BOS sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 8 Tahun 2020.  
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 Rita, Bendahara Sekolah, Wawancara, 14 November 2022. 
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C. Pembahasan Temuan 

1. Prosedur Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang 

Adapun prosedur pengalokasian pengeluaran kas dana BOS sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Teknis BOS adalah 

pengeluaran dana BOS disekolah wajib berdasarkan pada konvensi dan 

keputusan bersama antara bendahara, kepala sekolah, dewan guru, serta 

semua tim BOS sekolah dan komite sekolah. Hasil konvensi diatas wajib 

diatuangkan secara terlulis pada bentuk berita program rapat serta 

ditandatangani oleh peserta rapat. Kesepakatan penggunaan dana BOS 

wajib berdasarkan skala prioritas kebutuhan sekolah, khususnya untuk 

membantu meningkatkan pemenuhan Standart Pelayanan Minimal (SPM) 

atau Standart Nasional Prosedur Pengeluaran dana BOS dimulai dari 

membuat proposal pembelian atau pengeluaran yang dilakukan oleh 

bagian yang sudah ditetapkan, kemudian menyerahkan ke bendahara 

sekolah selanjutnya dikonfirmasikan kepada kepala sekolah. Sekolah 

melakukan pembukuan secara lengkap sesuai dengan petunjuk teknis yang 

dimana pembukuan dan dokumen yang harus disusun oleh sekolah adalah 

RKAS dan dokumen catatan akuntansi. 
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2. Analisis Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Pada MTs Al-Hidayah Sukodono 

Kabupaten Lumajang. 

Sistem pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS sangat 

penting untuk mencegah, mendeteksi, dan memperbaiki penyimpangan 

yang mungkin terjadi dalam penyaluran dana BOS agar dapat berjalan 

dengan baik. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada MTs Al-

Hidayah Sukodono sudah mengikuti sistem dan prosedur penyaluran dana 

BOS seperti pengeluaran kas. Secara umum analisis pengendalian internal 

pengeluaran kas pada MTs Al-Hidayah belum berjalan dengan baik ada 

beberapa hal unsur-unsur pengendalian pengeluaran yang tidak diterapkan  

yakni belum adanya pemisahan tanggungjawab antara peran guru dan dan 

bendahara yang merangkap jabatan hal ini dapat menyebabkan pencatatan 

akuntansi tidak maksimal. Tidak dipisahnya pemisahan fungsi akuntansi 

(pencatatan) dari fungsi penyimpanan kas (bendahara), dengan melakukan 

pemisahan diatas maka data akuntansi yang dicatat dalam akuntansi dapat 

terjamin keandalannya dan meminimalisir kekurangan yang terjadi. 

Organisasi harus memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas 

sehingga terdapat praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

setiap unit organisasi, namun tidak ditemukan adanya pemisahan fungsi 

secara tegas hal ini tidak sesuai dengan pendapat Mulyadi. 

Jadi penelitian ini tidak sesuai dengan teori dibawah namun ada 

bagian terkait yang belum diterapkan yang menjelaskan bahwa :  
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Unsur-unsur Pengendalian Internal Pengeluaran : 

a. Organisasi 

1) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

Unsur pengendalian internal mengharuskan adanya pemisahan 

fungsi akuntansi dari fungsi penyimpanan, agar data yang dicatat 

dijamin keandalannya. 

Pada MTs Al-Hidayah fungsi akuntansi (pencatatan) juga 

bertindak sebagai fungsi penyimpanan kas (bendahara). Sedangkan 

fungsi akuntansi yang seharusnya menyelenggarakan pencatatan 

dipisah sehingga fungsi akuntansi dan pengeluaran kas yang 

dipegang oleh bendahara terpisah dari fungsi penyimpanan, 

Bendahara juga merangkap menjadi guru sehingga dapat 

menyebabkan pencatatan transaksi pengeluaran tidak maksimal 

dikarenakan kurangnya bagian terkait. 

2) Transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh 

bagian kasa sejak awal sampai akhir, tanpa campur tangan dari 

fungsi lain. Unsur pengendalian internal ini mengharuskan 

pelaksanaan transaksi tidak boleh dilakukan oleh satu orang saja 

melainkan lebih agar terciptanya internal control. 

Bendahara selalu mengkomunikasikan pengeluaran kas 

kepada kepala sekolah dan pihak yang bersangkutan. sehingga 

dana BOS tidak diketahui satu orang saja melainkan juga dengan 

pihak yang terlibat dalam pengeluaran kas. 
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b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pendapatan 

1) Pengeluaran kas harus mendapatkan otorisasi dari pejabat yang 

berwenang dengan menggunakan dokumen bukti kas keluar. 

MTs Al-Hidayah melakukan kewenangan atas transaksi dan 

kegiatan pengeluaran kas dilakukan oleh yang berwenang yakni 

kepala dan bendahara sekolah kemudian memberikan dokumen 

tercatat kepada pengelola dana BOS pusat. 

2) Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan 

persetujuan dari pejabat yang berwenang. 

Kepala sekolah  MTs Al-Hidayah beserta tim melakukan 

rapat setiap tiga bulan untuk pembukuan dan penutupan dokumen 

pengeluaran kas dan di monitoring oleh kepala sekolah selanjutnya 

disetujui. 

3) Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas (dalam mode pencatatan 

tertentu dalam register cek) harus didasarkan atas bukti kas keluar 

yang telah mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang dan 

yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap. 

MTs Al-Hidayah melakukan pencatatan sesuai dengan bukti 

transaksi saat melakukan pengeluaran, dan setiap pengeluran kas 

sekolah mengecek kembali antara kesesuaian pengeluaran dengan 

catatan akuntansi yang hanya hanya oleh beberapa orang saja. 
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c. Praktik Yang Sehat 

1) Saldo kas yang ada di perusahaan harus dilindungi dari 

kemungkinan pencurian atau penyalahgunaan yang tidak 

semestinya. 

MTs Al-Hidayah dalam mengidentifikasi resiko 

penyalahgunaan kepala sekolah melakukan sosialisasi mengenai 

tentang sistem informasi akuntansi selain itu kepala sekolah juga 

tidak melibatkan orang banyak untuk pengeluaran kas dana BOS. 

2) Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran 

kas harus di bubuhi cap “Lunas”oleh bagian kas setelah transaki 

pengeluaran kas dilakukan. 

Bendahara setaip melakukan pengeluaran atau pembelian 

barang maka akan memberikan cap lunas serta tanda tangan dan 

bukti transaksi berupa nota dan kwitansi.  

3) Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek dan nama 

perusahaan penerima pembayaran atau dengan pemindahan buku 

pembayaran dengan cara menggunakan atas nama dan dengan 

cara pemindahan buku ini dilakukan supaya perusahaan 

memperoleh kepastian bahwa kas yang dikeluarkan ini sampai ke 

alamat yang dituju. 

MTs Al-Hidayah sudah melakukan pengeluaran kas sesuai 

dengan nama lembaga atas pembelian yang di perlukan oleh 

sekolah.  
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4) Secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang ada 

ditangan dengan jumlah kas menurut catatan. 

Pada MTs Al-Hidayah setiap pengeluaran kas dana BOS 

dicatat sesuai dengan kejadian transaksi dan di cocokkan dalam 

pencatatan dengan jumlah uang yang keluar. Kepala sekolah juga 

mengkomunikasikan setiap pengeluarannya apabila terjadi 

perubahan sehingga apa yang dilakukan dapat menghindari 

kesalahan atau kecurangan dalam melakukan prosedur 

pengeluaran kas dana BOS. 

5) Kasir dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah terjadinya 

pencurian terhadap kas yang ada ditangan agar tetap aman. 

MTs Al-Hidayah telah menunjukkan komitmennya 

terhadap nilai-nilai integritas dan etika. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya kode etik aturan yang tertulis pada dinding sekolah yang 

mengatur sikap dan perilaku guru dan karyawan. Selain itu jika 

terdapat guru atau karyawan yang melakukan pelanggaran maka 

akan dikenakan sanksi diberikan surat peringatan apabila 

melakukan pelanggaran berat akan diberikan sanksi pemecatan. 

Pihak sekolah memantau apa saja yang akan dibeli selama 

melakukan pengeluaran kas maupun pemantauan dari pengawas 

sekolah sehingga sekolah memonitorin untuk menilai 

keefektivitas pengendalian internal pada pengeluaran kas dana 

BOS. 
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6) Semua nomor cek harus dipertanggunjawabkan oleh bagian kasa, 

hal ini dilakukan karena bagian ini berfungsi untuk mengisi cek 

dan memintakan otorisasi atas cek tersebut.  

Bendahara melakukan pertanggung jawaban atas kesesuain 

catatan dengan transaksi, kemudian kegiatan pengeluaran itu 

dijadikan dokumen lembar pertanggungjawaban dan pembukuan 

atas semua transaksi yang terjadi saat pengeluaran kas, termasuk 

kwitansi, nota dan foto bukti barang yang dibeli atau bukti 

pembelian lainnya dan dicatat dalam dokumen khusus yang 

disediakan pemerintah. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi pengendalian internal 

pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten 

Lumajang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Prosedur pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-Hidayah sesuai dengan 

peruntukan dana BOS, dan Juknis BOS Permendikbud nomor 8 tahun 

2020 hal ini bisa dilihat dari kegiatan pengeluaran yang melakukan 

persetujuan kepada kepala sekolah dan bendahara serta laporan buku kas 

pengeluaran yang dicatat setiap melakukan transaksi. 

2. Pengendalian internal pengeluaran kas yang diterapkan pada MTs Al-

Hidayah sebagian besar belum sesuai dengan unsur pengendalian 

pengeluaran organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pendapatan serta 

praktik yang sehat, yaitu tidak dipisahnya fungsi akuntansi (pencatatan) 

dengan fungsi penyimpanan kas (bendahara). Adanya rangkap jabatan 

guru dan bendahara sekolah. Kurangnya pratisipasi komite audit dalam 

melakukan pengawasan pengeluaran kas. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan yakni: 

1.  MTs Al-Hidayah lebih meningkatkan lagi unsur pengendalian 

pengeluaran. Peran guru sebagai bendahara sebaiknya dipisahkan agar 

dapat memungkinkan cross chek antara data yang dipegang bendahara dan 



 

 

bagian-bagian terkait, dengan demikian dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya penyelewangan dan terdapat pengendalian internal yang baik. 

2. Mengingat penelitian ini masih dirasa kurang sempurna diharapkan supaya 

peneliti selanjutnya bisa menjadikan penelitian ini lebih lanjut untuk upaya 

penyempurnaan penelitian ini, diharapkan mengkaji lebih banyak sumber 

atau referensi yang terkait dengan sistem pengendalian internal, baik 

peneliti yang bersangkutan maupun peneliti yang lain sehingga kegiatan 

penelitian ini dapat dilakukan secara berkesinambungan.  
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MATRIK PENELITIAN  

JUDUL  VARIABEL  INDIKATOR SUMBER DATA METODOLOGI 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Evaluasi 

Pengendalian 

Internal 

Pengeluaran 

Kas Dana 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah (BOS) 

Studi Kasus 

Pada MTs Al-

Hidayah 

Sukodono 

Kabupaten 

Lumajang 

1. Pengendalian 

internal 

 

 

 

 

 

2. Pengeluaran 

kas 

 

 

 

 

 

 

 

3. Dana BOS 

a. Pengertian pengendalian internal 

b. Tujuan pengendalian internal 

c. Karakteristik pengendalian internal 

d. Keterbatasan pengendalian internal 

e. Unsu-unsur pengendalian internal  

f. Komponen pengendalian internal  

 

a. Pengertian pengeluaran kas 

b. Prosedur pengeluaran kas 

c. Fungsi terkait akuntansi 

pengeluaran 

d. Dokumen terkait pengeluaran kas 

e. Catatan akuntansi 

f. Unsur pengendalian internal 

pengeluaran kas 

 

a. Latar belakang dana BOS 

b. Definisi dana BOS 

c. Tujuan dana BOS 

d. Prosedur Penerimaan dana BOS 

e. Prosedur penggunaan dana BOS 

f. Pertanggung Jawaban dana BOS 

g. Pelaporan dana BOS 

h. Larangan dana BOS 

i. Landasan Hukum dana BOS  

1. Informan : 

a. Kepala 

MTs Al-

Hidayah 

Sukodono 

Lumajang 

b. Bendahara 

MTs Al-

Hidayah  

c. Guru MTs 

Al-

Hidayah 

2. Dokumentasi  

3. Kepustakaan  

a. Jurnal 

b. Skripsi 

c. Buku  

1. Pendekatan Penelitian : 

Kualitatif Deskriptif 

2. Jenis Penelitian 

:deskriptif 

3. Tekhnik Pengambilan 

Sampel : Purposive 

sampling 

4. Metode Pengumpulan 

Data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisis data  

a. Reduksi 

b. Penyajian data  

c. Penarikan 

kesimpulan 

6. Keabsaan Data : 

Tringulasi sumber 

Bagaimana 

pengendalian internal 

pengeluaran kas dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) pada 

MTs Al-Hidayah 

Sukodono Lumajang? 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Observasi  

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten 

Lumajang? 

2. Apa saja fasilitas yang terdapat pada MTs Al-Hidayah Sukodono 

Kabupaten Lumajang? 

3. Apa Visi dan Misi MTs Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang? 

4. Bagaimana Struktur Organisasi pada MTs Al-Hidayah Sukodono 

Kabupaten Lumajang? 

5. Apa saja uraian tugas kepala sekolah, bendahara, dan guru lainnya? 

B. Wawancara 

1. Prosedur Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah pada MTs 

Al-Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang 

a. Bagaimana prosedur pengeluaran kas pada MTs Al-Hidayah 

Sukodono Kabupaten Lumajang? 

b. Pengeluaran kas dana BOS digunakan untuk apa saja? 

c. Apa saja dokumen yang digunakan untuk pencatatan pengeluaran kas 

dana BOS? 

2. Analisis Pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS pada MTs Al-

Hidayah Sukodono Kabupaten Lumajang? 

a. Apakah fungsi kas terpisah dengan fungsi akuntansi? 

b. Apakah pelaksanaan pengeluaran kas dana BOS hanya dilakukan 

oleh satu orang 



 

 

c. Apakah pengeluaran kas mendapatkan otorisasi dari pihak 

berwenang? 

d. Apakah pembukuan kas mendapatkan persetujuan dari pejabat 

berwenang? 

e. Apakah sekolah melakukan pencegahan agar saldo kas terhindar dari 

penyalahgunaan? 

f. Apakah selama melakukan transaksi pegeluaran di bubuhi dengan 

cap lunas? 

g. Apakah semua kegiatan pengeluaran kas atas nama sekolah ? 

h. Apakah jumlah fisik kas sesuai dengan jumlah kas menurut catatann 

akuntansi? 

i. Apakah kepala sekolah mengawasi setiap melakukan transaksi agar 

tidak terjadi kecurangan? 

j. Apakah nomor transaksi dipertanggungjawabkan?   
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